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ABSTRAK

Motorik halus merupakan salah satu aspek penting dari
perkembangan peserta didik yang berkaitan langsung dengan proses
pembelajaran dan sangat menentukan keberhasilan mereka di sekolah.
Motorik halus merupakan pengorganisasian penggunaan otot-otot
kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan
kecermatan koordinasi mata dan tangan. Penelitian ini akan melihat
bagaimana guru memanfaatkan sentra bahan alam dapat
mengembangkan motorik halus anak usia dini. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana guru memanfaatkan sentra bahan alam
dapat mengembangkan motorik halus anak di TK Permata Bunda,
Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah 12 orang anak kelas A dan 1 guru yang
mengajar disana dengan kelompok usia 3-4 tahun. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu redukasi data,
penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan untuk
menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi
sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran
menggunakan sentra bahan alam untuk mengembangkan motorik
halus anak belum berkembang dengan baik. Hal ini terbukti dari
perolehan data pada indikator kemampuan gerak kedua tangan anak
belum mampu menuangkan air ke dalam botol plastik, menyentuh dan
memukul-mukul air, mencampurkan cat warna ke dalam air,
menuangkan air yang sudah di beri pewarna ke dalam botol plastik.
Pada indikator menggenggam anak belum mampu meremas
playdough membentuk bola, meremas playdough membentuk segi tiga
dan segi empat, meremas playdough membentuk bebas, sedangkan
pada indikator koordinasi mata dan tangan anak mampu menempelkan
dan membuat kolase burung garuda dengan biji-bijian, mengkolase
gambar tanpa keluar garis dengan biji-bijian, mengkolase gambar
menggunakan daun kering, menempekan daun kering pada gambar
kepala singa untuk membentuk surai singa, dan pada indikator
menggerakan jari jemari anak mampu mengoleskan cat warna pada
buku gambar, membuat bentuk pohon dan mencampurkan warna
menggunakan jari jemari. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kegiatan pembelajaran sentra bahan alam dapat mengembangkan



motorik halus di TK Permata Bunda Kedamaian Bandar Lampung
belum berkembang dengan baik. Sentra bahan alam memberikan
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dan bereksplorasi
langsung dengan berbagai macam bahan yang ada di alam.

Kata Kunci: Sentra Bahan alam, Motorik halus



ABSTRACT

Fine motor skills are one of the important aspects of student
development that are directly related to the learning process and
greatly determine their success in school. The formulation of the
problem in this study is "how teachers use natural material centers to
develop fine motor skills for early childhood in Permata Bunda
Kindergarten, Bandar Lampung". The purpose of this study was to
observe the use of natural material centers to develop fine motor skills
of children after 3-4 years at Permata Bunda Kedamian Kindergarten,
Bandar Lampung.

This research uses descriptive qualitative method. The
subjects of this study were 12 class A children and 1 teacher who
taught there with an age group of 3-4 years. The data collection
techniques used interview, observation and documentation techniques.
The data analysis used was data reduction, data presentation, and
conclusions or verification. Meanwhile, to test the validity of the data,
the researchers used the technique of triangulation of sources,
techniques and time.

Based on the results of these studies, the authors conclude
that learning activities using natural material centers to develop
children's fine motor skills have developed well. This is evident from
the acquisition of observational data on the indicators of the ability to
move both hands that children can make clapping movements, make
finger gripping movements based on observations that have developed
well, on the eye and hand coordination indicator Children are able to
print shapes with banana midribs Finger Painting, Children are able
to make shapes using leaves, Children are able to stick seeds on paper
to form patterns that are quite developed, In the Moving Fingers
indicator, Children are able to hold a pencil correctly between the
thumb and two fingers, In the Exploration Indicator with various
media and activities Children can arrange towers as high as 12 boxes,
Children are able to separate pairs of unloading boards that are
assembled well. The results of this study indicate that the natural
materials center learning activities can develop fine motor skills at
Permata Bunda Kepeace Kindergarten in Bandar Lampung. The
natural material center provides opportunities for children to interact
and explore directly with various kinds of materials that exist in
nature.

Keywords: Natural Material Center, Fine Motor
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Aritnya:

“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab
dan Hikmah (As Sunnah). Dan Sesungguhnya mereka sebelumnya
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.

(QS. Al- Jumu’ah (62): 2)*

' Departement Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemhannya (Bandung: jabal,
2010).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pada bagian sub bab ini penulis akan menjelaskan maksud dari
judul skripsi supaya tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi
pembaca dalam memahami judul tersebut.skripsi ini berjudul
Sentra Bahan Alam Dapat Mengembangkan Motorik Halus
Di TK Permata Bunda ,Bandar Lampung” Adapun istilah-
istilah yang perlu di jelaskan yaitu

1.

Sentra merupakan salah satu pendekatan pembelajaran pada
PAUD vyang diyakini dapat menciptakan pembelajaran
melalui bermain yang aman, nyaman, menyenangkan serta
dapat memacu kreativitas anak usia dini.*

Sentra bahan alam adalah tempat bermain sambil belajar
untuk mengembangkan pengalaman sensor motorik
dalam rangka menguatkan tiga jari untuk persiapan menulis
sekaligus pengenalan sain untuk anak . Dengan demikian
belajar dan bermain dari lingkungan sekitar memungkinkan
anak untuk terlibat dalam lingkungannya, anak belajar melalui
berbagai pengalaman dengan objek, orang, kegiatan yang ada
di sekitarnya. Pembelajaran yang dialami anak akan menjadi
lebih  menarik, menyenangkan, bermakna dan tidak
membosankan, dengan pemanfaatan sumber belajar dari alam
yang mudah dan murah®. Menurut Imam Musbikin (2010:
124), “alam dan lingkungan sekitar salah satunya
dimanfaatkan sebagai media yang sangat baik untuk
mengajarkan banyak hal kepada manusia, terutama bagi anak-
anak usia dini”. Sebab dengan menggunakan media alam,

L Yuliani Nurani et al., Tema : Kebunku (Jakarta selatan: INDOCAMPRIMA,

2016).

2 Lukmanulhakim Magdalena Susilawati, Halida, “Pengaruh Media Bahan
Alam Terhadap Perkembangan Motorik Halus Di Tk Santa Yohana Antida Sintang,”

2018, 3.



anak akan mudah melihat dan mencerna apa yang diajarkan
oleh guru. Melalui lingkungan alam guru diharapkan dapat
memanfaatkan segala sesuatu yang bisa dijadikan media
dalam pembelajaran untuk mendukung perkembangan anak
secara optimal salah satunya dalam perkembangan motorik
halus anak. Perkembangan motorik halus di taman Kanak-
kanak merupakan aspek yang penting untuk dikembangkan.
Perkembangan motorik halus dalam pembelajaran dapat
dilakukan guru dengan memanfaatkan media dari bahan
alam.®

3. Keterampilan  motorik  halus  merupakan tindakan
menggunakan otot-otot kecilnya, seperti otot-otot ditangan
dan jari untuk mengontrol benda berbagai bentuk dan ukuran.
pada tahap ini anak anak mendapatkan kesempatan untuk
berhubungan dengan alat,orang maupun lingkungan yang ada
di sekitarnya.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini meliputi seluruh upaya dan
tindakan yang di lakukan oleh pendidik dalam memberikan
kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar
pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak.pada rentang usia
ini anak mengalami masa keemasan (golden age ) yang dimana
masa peka pada setiap anak berbeda dan berkembang seiring
dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara
individual. Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang
ditujukan untuk anak usia 3 sampai 6 tahun.*

Pendidikan anak usia dini memiliki peranan sangat
penting untuk mengembangkan kepribadian anak serta
mempersiapkan  mereka  memasuki  jenjang  pendidikan

% Analisis Pemanfaatan et al., “ARTIKEL PENELITIAN OLEH: DAHLIA
NIM F54012038 PROGRAM STUDI PG PAUD JURUSAN ILMU PENDIDIKAN
NIM F54012038 Disetujui ,” 2016, 1-17.

* Adzroil Ula Al Etivali and Alaika M. Bagus Kurnia, “Pendidikan Pada Anak
Usia Dini,” Jurnal Penelitian Medan Agama 10, no. 2 (2019): 212-36.
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selanjutnya. Meskipun demikian pendidikan anak usia dini
sebenarnya lebih berorientasi pada pengoptimalan fungsi
perkembangan anak melalui kegiatan permainan.®

Sebagaimana Allah SWT. Berfirman dalam QS. Al-
Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi

“‘ }‘/

;&,fiy.:t;;y.u ] @f \,ﬂou\)ﬁtw\sd vilmcw
@MQ}‘LAJAL&:M‘} wjbjglzﬂ‘yj‘d,\“)

Artinya :” Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. “ (QS. Al-
Mujaadilah ayat 11)"°

Ayat di atas menjelaskan bahwa pendidikan tidak terlepas
dalam kehidupan manusia dengan adanya proses pendidikan
manusia dapat menguasai berbagai ilmu pengetahuan disekita
kehidupannya . Dalam pembelajaran dapat meningkatakan
pembentukan akhlak , peserta didik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran , serta pendidikan.

Menurut Al Ghazali, pendidikan anak usia dini harus
dilakukan sebelum terjadinya masa konsepsi (pembuahan)
maupun setelah konsepsi (melahirkan) dengan menggunakan
metode pengajaran yang tepat. Pendidikan masa konsepsi
diibaratkan sebagai upaya penyiapan lahan bagi bibit tanaman

® Nilawati Tadjuddin, Analisis Melejitkan Kompetensi Emosional Anak Usia
Dini (Harakindo Publishing, 2013).

6 Departement Agama, Al Quran Dan
Terjemahannya(Bandung :Jummanatul’Ali Art (Bandung, 2004).



yang kelak akan ditanam. Sementara setelah konsepsi Masa
kanak-kanak (thifl) merupakan masa/waktu yang amat penting
dan paling kritis dalam kehidupan anak (usia prasekolah). Sebab
pada masa tersebut apa yang ditanamkan dalam diri anak akan
sangat membekas sehingga tidak mudah hilang atau berubah.
sebaliknya, anak-anak kita dibiasakan kejalan kejahatan dan
melengahkan pendidikannya maka celaka dan sesatlah akhirnya.
kesalahan itu akan menjadi tanggung jawab kedau orang tuanya.’
Menurut para peneliti, bahwa pendidikan anak usia dini
Merupakan salah satu bentuk penyelenggaran pendidikan yang
meniti beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan
perkembangan fisik. Oleh karenanya Jhon Loock dalam oemar
Hamalik berpandangan bahwa “anak bagaikan tabula rasa, sebuah
meja lilin yang dapat ditulis dengan apasaja dan bagaimana
keinginan sang pendidik

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Pendidikan Anak Usia dini yang berisi kaidah pertumbuhan dan
perkembangan anak sejak lahir sampai dengan enam tahun. Salah
satu lingkup aspek yang harus dikembangkan adalah kemampuan
motorik halus yang meliputi indikator diantaranya menggambar
sesuai gagasan, meniru bentuk, dan mengekspresikan diri melalui
kegiatan menggambar secara rinci®.

Anak usia dini merupakan sekelompok manusia yang berada
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia tersebut
para ahli menyebutnya sebagai masa emas (Golden Age) yang
hanya terjadi satu kali dalam perkembangan kehidupan manusia.
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan
pada fisik, kognitif, sosioemosional, bahasa, dan kreativitas yang
seimbang sebagai peletak dasar yang tepat guna pembentukan
pribadi yang utuh.®

14.

" Mohammad Irsyad, “Pendidikan Anak Usia Dini,” JEA 1, no. 1 (2016): 1—

8 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Standar Pendidikan Anak Usia

Dini, kementrian (jakarta, 2014).

® Aris Priyanto, “Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Dini Melalui
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Pada tahap usia 0-6 tahun merupaka masa golden age ,dimana
pada masa ini anak mulai peka dan mendapat stimulus yang di
peroleh melalui pendidikan dari lembaga PAUD (pendidikan anak
usia dini) dan keluarga.pada masa ini anak usiadini mulai
berkembang terutama pada fisik motoriknya baik motorik halus
maupun motorik kasar,sehingga anak sudah saip untuk melakukan
tugas perkembanganyang diharapkan .kemampuan ini akan
mendukung anak untuk melakukan kegiatan sehari hari baik
disekolah maupun keluarga melalui stimulus yang dapatberguna
mengembangkan aspek tumbuh kembang anak yaitu motorikh
halus .

Model pembelajaran sentra merupakan wadah tempat yang
telah di siapkan oleh guru di gunakan kegiatan bermain anak ,pada
saat melakukan kegiatan guru memberikan materi pembelajaran
yang sebelumnya telah direncanakan dan disusun dalam bentuk
lesson plan.salah satu model pembelajaran sentra yang dapat
mengembangkan motorik halus anak adalah sentra bahan
alam.Sentra bahan alam memberikan pengalaman pada anak untuk
bereksplorasi sambil belajar dengan berbagai materi.Di sentra ini
anak bermain sambil belajar untuk dapat menunjukan, mengenali,
membandingkan,meghubungkan dan membedakan. Dengan
bereksplorasi dan bereksperimen anak akan memiliki ide dan
kepekaan terhadap pengetahuan dan alam sekitar sehingga tumbuh
motivasi dan kepercayaan diri dalam belajar. Karena sentra
dilaksanakan secara terpadu dengan saat lingkaran (circle time)
untuk anak usia dini yang dikenal dengan lebih jauh tentang sentra
dan saat lingkaran (beyond centre dan cireles timen atau BCCT).
Menurut Sujiono “pembelajaran sentra dan lingkaran adalah suatu
metode atau pendekatan dalam penyelenggaraan pendidikan anak
usia dini merupakan perpadun teori dan pengalaman praktik”.'°

Menurut Mukhtar Latiff, sentra bahan alam adalah sentra yang
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk berinteraksi
langsung dengan berbagai macam bahan untuk mendukung

Aktivitas Bermain,” Journal.Uny.Ac.ld, no. 02 (2014).
10 Heri Hidayat and Sri Suryani, “Estetika Sentra Alam Anak Usia Dini” 6, no.
2 (2021): 212-17.



sensomotorik, self control, dan sains. Sedangkan Menurut Suyadi
dan Dahlia sentra bahan alam adalah bermaksud memberikan
kesempatan kepada anak bereksplorasi dengan berbagai bahan
yang ada di alam. Sentra bahan alam memiliki manfaat untuk
perkembangan anak, manfaat sentra bahan alam adalah:
mendukung sensomotor anak, mendukung perkembangan
kontruksi cair seperti melukis dan bermain playdough,
mendukung anak ketika belajar sains, mendukung anak agar anak
dapat mengontrol dirinya, mendukung dan menguatkan fine motor
skill. Bahan yang dibutuhkan di untuk bermain dan belajar di
sentra bahan alam adalah biji-bijian, cat Lukis, pasir dan air,
playdough, krayon, spidol, kertas untuk menggambar, kuas yang
berbagai ukuran, wadah-wadahan seperti botol, gelas dan jeriken,
finger painting, daun- daunan,dan lainnya yang bisa digunakan
untuk di kelas sentra bahan alam.*

Menurut Asmawati bahwa bahan alam dipergunakan untuk
mempelajari bahan bahan alam seperti pasir, air, play dough,
warna dan bahan alam lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
bahan alam adalah media yang berasal dari alam yang dapat
dijadikan media pembelajaran bagi anak yang dapat memberikan
pengalaman bereksplorasi dengan bahan-bahan alami dalam
mengembangkan kematangan motorik halusnya. Bahan alam
dapat digunakan dalam kegiatan mencetak, Menurut Pekerti, dkk
mencetak adalah alternatif kegiatan dua dimensi yang dapat
dilakukan di TK selain menggambar atau melukis. Proses
mencetak adalah proses memindahkan bentuk atau tekstur suatu
objek pada permukaan kertas atau bahan lainnya. Objek yang akan
dicetak dapat dilapisi cat dengan menggunakan kuas, dicelup ke
dalam cat atau ditekan pada bantalan cetak.

Rudolf Steiner mengatakan bahwa “Anak perlu banyak
berhubungan dengan lingkungan dan mengeksplorasi lingkungan
untuk memperoleh suatu pemahaman. Pembelajaran perlu

! Dian Miranda Nurlinayati, Muhamad Ali, “MODEL PEMBELAJARAN
SENTRA BAHAN ALAM UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
ANAK USI 5-6 TAHUN DI TK Nurlinayati, Muhamad Ali, Dian Miranda,” Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa,Jurnal Untan, 2015, 1-11.
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dilakukan dengan menggunakan media yang berkaitan dengan
lingkungan”.Sejalan dengan Ibrahim dkk dalam Usep Kustiawan),
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan  pesan(bahan pembelajaran) sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Seorang anak mempunyai ketertarikan dengan hal-hal baru, oleh
karena itu guru diharapkan dapat merancang pembelajaran yang
menarik bagi anak melalui sebuah media pembelajaran yang
edukatif dari lingkungan sekitar anak.

Perkembangan motorik ialah perkembangan pada gerakan
jasmani melalui kegiatan pusat saraf otot yang terkoordinasi, hal
ini merupakan pendapat yang dikemukakan oleh Hurlock.
Sujiono juga mengungkapkan bahwa gerakan motorik halus
adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh
tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti jari jemari
tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Richard dalam
Sumantri keterampilan ini melibatkan koordinasi neuromusculer
(syaraf otot) yang memerlukan ketepatan derajat tinggi untuk
berhasilnya keterampilan ini. Keterampilan jenis ini sering disebut
sebagai keterampilan yang memerlukan koordinasi mata dan
tangan (hand-eye 11 coordination). Menulis, menggambar,
membentuk, bermain piano adalah contoh keterampilan tersebut.

Saputra dan Rudyanto menjelaskan bahwa motorik halus
adalah kemampuan anak dalam beraktivitas dengan menggunakan
otot-otot halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggenggam,
menggambar, menyusun balok dan memasukkan kelereng, adapun
tujuan pengembangan motorik halus anak yaitu: mampu
memfungsikan otot-otot halus(kecil) seperti gerakan jari
tangan,mampu mengkoordinasi kecepatan tangan dengan mata.™

Menurut Sumantri motorik halus merupakan gerakan yang
dilakukan oleh bagian-bagian tubuh tertentu, yang tidak

2 Nilawati Tadjuddin, Meneropong Perkembangan AUD Perspektif Al-
Quran., by herya t (depok: HeryaMedia, 2014).

1% Choirun nisak aulina, Metodelogi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia
Dini, ed. Septi Budi Sartika (Sidoarjo: Umsida Press, 2017).



membutuhkan tenaga besar yang melibatkan otot besar, tetapi
hanya melibatkan sebagian anggota tubuh yang dikoordinasikan
(kerja sama yang seimbang) antara mata dengan tangan atau kaki.
Tujuan dari melatih motorik halus adalah agar anak terampil dan
cermat menggunakan jari jemari dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan unsur kerajinan
dan keterampilan tangan. Kemampan motorik halus adalah
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti
jari jemari dan tanganyang sering membutuhkan kecermatan dan
koordinasi mata dengan tangan.**

Berdasarkan pengamatan penelitian setelah melakukan
pra penelitian yang di lakukan di TK Permata Bunda Kedamaian
Bandar Lampung diperoleh informasi tentang kondisi
perkembangan motorik halus anak usia dini. Perkembangan
motorik halus anak di kelas masih belum berkembang dengan
baik. Seperti terlihat pada perkembangan motorik halus
kemampuan gerak kedua tangan, menggenggam, koordinasi mata
dan tangan dan menggerakan jari-jemari belum berkembang
sesuai harapan. Mengetahui adanya hal tersebut penulis mencoba
mencari tahu apa penyebab ketidak tercapaian tujuan tersebut
yang antara lain disebabkan oleh salah satunya pada indikator
kemampuan gerak kedua tangan masih banyak anak yang belum
mampu menuangkan air ke dalam botol, mencapurkan warna ke
dalam air, dan ada anak yang tidak mau menyentuh dan memukul-
mukul air. Selanjutnya pada indikator menggenggam anak belum
mampu meremas playdough membentuk bola besar, bola kecil,
segi tiga, dan segi empat. Lalu pada indikator koordinasi mata dan
tangan sebagian anak belum mampu menempelkan dan membuat
kolase dari biji-bijian dan daun-daunan. Dan pada indikator
menggerkan jari jemari masih ada anak yang belum mampu
mengoleskan cat warna pada buku gambar dan mencampurkan
warna menggunakan jari-jemarinya. Secara garis besar langkah-

4 Roby Maulana Al Hakim and Lailatu Rahmah, “Pengembangan Fisik
Motorik Melalui Gerak Tari Di Kelompok B RA DWP UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,” Golden Age: Jurnal Iimiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 3, no. 4
(2019): 269-86, https://doi.org/10.14421/jga.2018.34-05.
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langkah sudah dilakukan pada kegiatan sentra bahan alam dalam
mengembangkan mtorik halus anak usia dini namun masih kurang
optimal pada saat kegiatan pembelajaran yang berakibat pada
motorik halus.

Data menunjukan bahwa hasil pra observasi dapat
disimpulkan bahwa anak yang kurang (K) sebanyak 2 anak
memiliki presentasi sebesar 16,66 %. Sedangkan anak yang
nilainya cukup (C) Sebanyak 7 anak memiliki presentasi 58,33 %,
dan anak yang baik (B) sebanyak 3 anak memiliki presentase
sebesar 25 %.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk
menguraikan lebih lanjut terkait dengan sentra bahan alam dapat
mengembangkan motorik halus anak usia dini. Adapun
perkembangan motorik halus di TK Permata Bunda Kedamaian
Bandar Lampung menurut Saputra dan Rudyanto menjelaskan
bahwa motorik halus adalah kemampuan anak dalam beraktivitas
dengan menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti menulis,
meremas, menggenggam, adapun tujuan pengembangan motorik
halus anak yaitu: mampu memfungsikan otot-otot halus (kecil)
seperti gerakan jari tangan, mampu mengkoordinasi kecepatan
tangan dengan mata.’> Perkembangan motorik halus tersebut
belum berkembang dengan baik pada perkembangan anak di Tk
Permata Bunda Kedamaian Bandar Lampung. Sehingga
memerlukan suatu upaya yang tepat untuk mengoptimalkannya.
Salah satu aktivitas aktivitas yang di asumsikan mampu
memberikan pengalaman belajar terpadu pada anak adalah
kegiatan sentra bahan alam. Menurut Mutiah sentra bahan alam
yaitu bahan-bahan yang diperlukan dalam sentra ini adalah daun,
ranting, kayu, pasir, playdough air, batu, dan biji-bijian'® Sentra
bahan memiliki banyak manfaat bagi pencapaian perkembangan
motorik halus anak, sehingga kegiatan sentra bahan alam

18 Choirun nisak aulina, Metodelogi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia
Dini, ed. Septi Budi Sartika (Sidoarjo: Umsida Press, 2017).

% Ni Wyn. Suniasih Ni Md. Ari Wulandari, Md. Putra, “Penerapan Metode
Demonstrasi Berbantuan Media Daun,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha
1, no. 1 (2013): 1-10.
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dijadikan alternatif untuk mengembangan motirk halus anak usia
dini.

Berdasarkan latar belakang dan hasil pra penelitian
(observasi), maka peneliti akan meneliti dengan judul “ Sentra
Bahan Alam Dapat Mengembangkan Motorik Halus Di TK
Permata BundaKedamaian Bandar Lampung”.

Fokus dan Sub fokus

Fokus Penelitian Penelitian ini berjudul Sentra Bahan Alam
dapat mengembangkan motorik halus anak, Maka Dalam
Penelitian difokuskan pada bagaimana sentra bahan alam dapat
mengembangkan motorik halus Anak Usia Dini di TK Permata
Bunda Bandar Lampung.

Adapun sub fokus penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana sentra bahan alam pada proses pembelajaran di dalam
kelaas dapat mengembangkan motorik halus anak usia dini.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, maka rumusan
masalah yang di ajukan oleh penulis untuk penelitian ini adalah
ingin mengamati “Bagaimana guru menggunakan sentra bahan
alam dapat mengembangkan motorik halus anak usia dini di TK
Permata Bunda, Bandar Lampung “.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui Bagaiman guru menggunakan sentra bahn
alam dapat mengembangkan motorik halus anak usia anak usai 3-
4 tahun di TK Permata Bunda, Bandar Lampung.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaaat yang dapat di ambil dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk menambah pengetahuan tentang penggunaan sentra
bahan alam untuk anak usiadini

b. Untuk menambah ilmu pengetahuan bahwasannya penting
penggunaan sentra bahan alam dapat mengembangkan
motorik halus anak usia dini

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru di harapkan dapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang variatif serta dapat mengembankan
dan menyalurkan dan gagasannya

b. Bagi anak ,anak bisa merasakan belajar sambil bermain
dengan menyenangkan

c. Bagi peneliti, Untuk menambah pengetahuan peneliti
tentang pembelajaran sentra bahan alam.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan

Berikut ini merupakan kajian terdahulu yang berkaitan dengan
skripsi ini yaitu:

No Nama Judul Hasil Penelitian
1 [Ni  Md. Ari| Penerapan metode | Hasil analisis data
Woulandaril, Md. | demonstrasi menunjukkan  bahwa
Putra2, Ni Wyn. | berbantuan media | terjadi peningkatan
Suniasih bahan Alam | perkembangan motorik
dengan teknik | halus dari penerapan
mencetak  untuk | metode  demonstrasi
meningkatkan berbantuan media
Perkembangan bahan alam dengan
motorik halus pada | teknik mencetak
anak Kelompok b | mencapai 22,45%.Pada
tk ganesha | siklus I sebesar
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denpasar.’ 59,88% yang berada
pada kriteria rendah
mengalami
peningkatan pada
siklus Il menjadi
82,33% tergolong
kriteria tinggi.

2 | Kusniati, Ratih | Meningkatkan Hasil penelitian
Kusumawardani, | keterampilan Sains | menunjukan  bahwa
Kristiana anak melalui | keterampilan sains
Maryani kegiatan eksplorasi | anak meningkat

bahan menjadi 80% dari hasil
alam(Penelitian pra penelitian sebesar
Tindakan pada | 39% naik di siklus |
sentra bahan alam | sebesar 51% dari hasil
kelompok B di TK | tersebut dapat
Az-zahroh serang | disimpulkan  bahwa
banten). *® kegiatan ~ eksplorasi
bahan alam  dapat
meningkatkan
keterampilan sains
anak usia 5-6 tahun di
TK Az-zahroh Serang-
Banten
3 | lin Samsiah | Meningkatkan untuk indikator
Nurfajria kemampuan keberhasilan dalam
motorik halus | penelitian ini adalah
Melalui  kegiatan | 70%. Kemampuan
membentuk yang ditunjukkan anak

Y Ni Wyn. Suniasih Ni Md. Ari Wulandari, Md. Putra, “Penerapan Metode
Demonstrasi Berbantuan Media Daun,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha

1, no. 1 (2013): 1-10.
1

8 K. Kusniati, R. Kusumawardani, and K. Maryani,

“Meningkatkan

Keterampilan Sains Anak Melalui Kegiatan Eksplorasi Bahan Alam,” Penelitian Dan

Pengembangan

Pendidikan Anak Usia Dini

no. 1 (2017): 45-58,

https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jpppaud/article/view/4643.
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menggunakan
Media tanah liat di
kelompok b tk ar-
rofi. *°

pun berubah setelah
diberikan tindakan.
Anak sudah mulai
mampu dalam
mengkoordinasikan
gerakan mata dan
tangan dan bisa
terampil menggunakan
jari jemarinya di setiap
kegiatan.

Ni Made Sulastri

Judul upaya
meningkatkan
motorik halus anak

Hasil penelitian pada
tahap pengembangan
pertama berjalan

usia dini melalui | dengan lancar hanya

kegiatan bermain | saja ada  beberapa

pasir  pada anak | siswa masih

usia dini kelompok | mengalami  kesulitan

A di Tk Mutiara | dalam menyelesaikan

Hati Mataram.” kegiatan sehingga
kemampuan  motorik
halus belum
berkembang  dengan
baik.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian kali ini pendekatan yang di pakai adalah
metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

% 1in Samsiah Nurfajria, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui
Kegiatan Membentuk Menggunakan Tanah Liat (Penelitian Tindakan Kelas Di
Kelompok B TK Ar-Rofi Bantargebang-Bekasi),” Jurnal Penelitian Dan
Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2017): 23,
https://doi.org/10.30870/jpppaud.v4il.4641.

2 Nj Made Sulastri, “Jurnal Transformasi Volume 6 Nomor 1 Edisi Maret
2020 PLS FIP IKIP Mataram I,” Jurnal Transformasi 6, no. September (2020): 116—
32.
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Menurut Creswell menjelaskan bahwa proses penelitian kualitatif
ini melibatkan upya -upaya penting, seperti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengunpulkan
data yang spesifik dari para partisipan, menagnalisi data secara
induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum,
dan menafsirkan makna data.”* Metode deskriptif adalah metode
penelitian yang berupaya memecahkan masalah atau menjawab
berbagai pertanyaan dari masalah yang sedang di hadapi tersebut.
Sehingga Pengumpulan data akan memperoleh hasilberupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif.

Sumber data Penelitian

Data adalah semua fakta dan angka-angka yang dapat
dijadikan bahan untuk menyusun sebuah informasi.?? yang di
maksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
mana data dapat diperoleh.”® Dalam penelitian ini penulis
menggunakan dua sumber data yaitu:

a. Data Primer

Data ini berupa hasil wawancara dan diperoleh melalui
wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel
dalam penelitiannya“dalam hal ini adalah pendidik/guru
untuk mengetahui dan mendapatkan informasi yang
dibutuhkan”

b. Data Sekunder

Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan
dapat diperoleh oleh peneliti dengan membaca, melihat, atau
mendengarkan .Biasanya data berasal dari data primer yang
telah di olah menjadi beberapa kategori seperti dokumentasi
foto,surat,,dan dokumen arsip, data sekunder dalam

2L Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil, Buku Metode Penelitian Kualitatif

(Semarang: Penerbit LPSP, 2019).

22 Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,” n.d., 127.
2 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif (Malang, 2008).
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penelitian ini seperti profil TK Permata bunda,Kondisi,luas
dan profil.

3. Subjek dan Objek penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sesuatu atau orang maupun
benda atau suatu lembagga yang sifat keadaannya juga
diteliti. Pengertian lain dari subjek penelitian yaitu suatu
yang di dalamnya menempel atau terkadang suatu objek
penelitian.Dalam subjek penelitian ini adalah 12 orang anak
kelas A dan Guru dengan kelompok usia 3-4 tahun.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian yaitu masalah yang akan di teliti. Masalah
yang penulis teliti yaitu bagaimana guru memanfaatkan
sentra bahan alam dalam mengembangkan motorik halus
anak di TK Permata Bunda Kedamaian, Bandar Lampung.

4. Lokasi dan waktu penelitian

Tempat penelitian ini dilaksankan di TK Permata Bunda
kedmamain , Bandar Lampung yang berlokasi di JI. Prajurid
11, Kec. Kedamaian, Kota Bandar Lampung, Lampung
35133. Penelitian ini di lakukan pada tanggal 18 juli sampai
tanggal 18 agustus 2022

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi Merupakan alat evaluasi yang banyak
digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat di amati (Andi Ibrahim
,dkk:)?*. Menurut Yus menyatakan observasi atau pengamatan
merupakan proses pengumpulan data denganmenggunakan
alat indra. Data yang direkam perlu segera dicatat atau
direkam. Observasi merupakan penilaian yang dilakukan
dengan mengamati perilaku dan aktivitas anak dalam suatu

24 sudjiono Anas, PengantarEvaluasi Pendidikan (jakarta: PT Raja Garvindo
Persada, 2011).
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waktu atau kegiatan®. Observasi atau pengamatan dilakukan
peneliti dibantu oleh observer yang merupakan guru di
sekolah tersebut. Mengamati kegiatan anak dengan cara
melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan
pembelajaran di kelas, dan partisipasi anak yang ditunjukkan
pada saat proses kegiatan belajar mengajar. Menurut Wina
Sanjaya yaitu observasi merupakan teknik mengumpulkan
data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang
berlangsung dan menggunakan alat mencatatnya dengan alat
observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti..
Metode ini digunakan untuk mengobservasi Sentra Bahan
Alam Dapat Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini
di TK Permata Bunda, kedamaian, Bandar Lampung.

b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
responden sedikit/kecil.®® Menurut Agung (2012:62)
metode  wawancara/interviu  adalah  suatu  metode
pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab
yang sistematis, dan hasil tanya jawab ini dicatat/direkam
secara cermat. Wawancara diidentifikasi sebagai teknik
pengumpulan data dengan cara tanya jawab lisan yang di
lakukan secara sistematis guna mencapai tujuan
penelitian. Wawancara pada umumnya dilakukan oleh dua
orang atau lebih , satu pihak sebagai pencari data, pihak
yang lain sebagai sumber data dengan memanfaatkan
komunikasi secara wajar dan lancar?’. Wawancara tidak
terstruktur merupakan wawancara Yyang dilaksanakan

% Ni Md. Ari Wulandari, Md. Putra, “Penerapan Metode Demonstrasi
Berbantuan Media Daun.”

2 Nj Md. Ari Wulandari, Md. Putra.

z Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu Observasi
,Cheklist, Interview,Kuesioner ,Sosiometri (yogyakarta: Pustakan Bellaar, 2014).
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dengan bebas, yang artinya peneliti melakukan
wawancara dengan tidak memakai pedoman wawancara
yang biasanya sudah tersusun dan teratur serta
perlengkapan dalam pengumpulan datanya®.

c. Dokumentasi

Dokumentasi di lakukan untuk mengumpulkan data
berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan
dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang
masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian®.
Sugiyono menyatakan menyatakan bahwa dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen bisa berbentuk tulisan ,gambar atau karya- karya
monumental dari seseorang. Dokumentasi adalah catatan
kejadian yang di nyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan
karya bentuk. Dokumentasi juga di katakan adalah teknik
pengumpulan data yang juga berperan besar dalam
penelitian kualitatif. °

Teknik  dokumentasi merupakan cara untuk
mengumpulkan data melalui dokumentasi yang tersedia.
Teknik ini untuk menggali data tentang penggunaan
sentra bahan alam dapat mengembang motorik halus anak
usia dini di TK Permata Bunda, kedamaian, Bandar
Lampung. Metode ini di gunakan untuk mendapatkan
mengenai hal-hal yang yang berkenaan dengna kondisi
obyektif TK Permata Bunda, kedamaian, bandar lampung
seperti sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan
guru, keadaan peserta didik, keadaan sarana dan
prasarana, dan lain lain.

% gygiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kauntitatif,Kualitatif
,Kombinasi Dan R&D, Edisi 3 Ce (Bandung: Alfabeta, 2017).

2 Muhammad Aswar Ahmad Andi Ibrahim, Asrul Haq Alang, Madi ,
Baharuddin, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,” n.d.

% Negeri Jenggawah et al., “Digital Digital Repository Repository Universitas
Universitas Jember Jember Digital Jember Digital Repository Repository Universitas
Universitas Jember,” 2010, 68—74.
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam
metode ilmiah , karena dengan analisis data tersebut dapat diberi
arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah
penelitian. Metode analsis data yang digunakan dalam penulisan
karya ilmiah ini adalah analisis kualitatif deskriptif, dimana
peneliti selain mengolah dan menyajikan data, juga melakukan
analisis data kualitatifnya.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan: Redukasi data,
penyajian atau display data, dan kesimpulan atau verivikasi yaitu
sebagai berikut:

a. Redukasi Data

Redukasi data adalah merangkum,memilih dan
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting ,dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah diredukasi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan®'.

Dalam kaitan ini penulis meredukasi data yang telah
didapat dari hasil observasi dan wawancara dan dirangkum
satu persatu agar memudahkan penulis dalam memfokuskan
data. Data yang tidak terkait dengan permasalahan tidak
disajikan dalam bentuk laporan.

b. Penyajian Data ( Display Data)

Display data adalah langkah mengorganisasikan data
dalam suatu tatanan informasi yang padat atau kaya makna
sehingga dengan mudah dibuat kesimpulan. Display data
biasanya di buat dalam bentuk cerita atau teks . Display ini
disusun dengan sebaik-baiknya sehingga memungkinkan

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan( Untuk Penelitian Yang Bersifat
Eksploratif,Enterpretif, Interaktif Dan Konstruktif) (Bandung: Alfabeta, 2018).
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pelaku riset dapat menjadiknnya sebagai jalan untuk menuju
pada pembuatan kesimpulan®.

Display data dalam penelitian ini yaitu dengan cara
menyajikan inti pokok data yang mencakup hasil keseluruhan
penelitian yang telah dilakukan penulis tentang sentra bahan
alam dapat mengembangkan motorik halus anak usia dini di
TK Permata Bunda Kedamamaian,Bandar Lampung

c. Menarik Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan ~ merupakan kegiatan
penggambaran yang utuh dari objek yang utuh dan dari objek
penelitian kemudian disusun secara sistematik dalam bentuk
naratif .penarikan kesimpulan dan verifikasi yang merupakan
pernyataan singkat sekaligus merupakan jawaban dari
persoalan yang dikemukakan dengan ungkapan lain adalah
hasil temuan penelitian ini betul-betul merupakan karya
ilmiah yang mudah dipahami dan dicermati.

Kemudian data tersebut disimpulkan sehingga maka
data dapat ditemukan dalam bentuk tafsir dan argumentasi.
Dalam penelitian ini, berarti kesimpulan yang didapatkan
merupakan temuan mengenai penggunaan sentra bahan alam
dapat mengembangkan motorik halus anak usia dini yang
diperoleh dari data penelitian yang dilakukan oleh penulis.

. Uji Keabsahan

Agar hasil penelitian mempertanggung jawabkan maka
dikembangkan  tatacara  untuk  mempertanggunjawabkan
keabsahan hasil penelitian. Karena tidak mungkin melakukan
pengecekan terhadap instrument penelitian yang diperankan oleh
penulis itu sendiri, maka yang akan diperiksa adalah ke absahan
datanya.

%2 Mohammad Ali andMuhammad Asrori, Metodologi&Aplikasi Riset
Pendidikan (jakarta: Pt Bumi Aksara, 2014).
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Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji
kreabilitas , uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil
penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.
Pemeriksaan keabsahan data diterapkan dalam membuktikan hasil
penelitian dengan kenyataan yang ada dalam lapangan . Teknik
keabsahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau teknik pemeriksaan data ini
memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau
membandingkan triangulasi sumber yang dicapai dengan jalan
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara. Dengan demikian terdapat tiga cara pemeriksaan atau
pemeriksaan atau pengecekan ulang triangulasi yaitu triangulasi
sumber , triangulasi teknik, triangulasi waktu yaitu:

a. Triangulasi Sumber

Untuk Untuk menguji suatu kreadibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber dengan teknik yang sama dengan artian
mencari lebih dari satu sumber untuk memahami data atau
informasi . Dalam hal ini peneliti tidak hanya melakukan
wawancara pada guru melainkan dengan melihat langsung
kegiatan dan kebiasaan anak secara langsung.

b. Triangulasi Teknik

Dalam hal ini triangulasi menggunakan lebih dari satu
teknik untuk melakukan cek dan ricek . Dengan kata lain
mengecek data yang telah diperoleh dari sumber yang sama
dengan menggunakan beberapa teknik yang berbeda.

c. Triangulasi Waktu

Pada triangulasi waktu ini yaitu mengmati perilaku
anak dari datang ke sekolah , yaitu saat anak melakukan
kegiatan aktivits dan ketika hendak pulang.peneliti juga dapat
mengamati perilaku anak juga saat anak sendirian ,maupun
ketika perilaku yang dilakukannya saat bermain dengan
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teman-teman maupun saat anak di sekolah atau rumahnya.
Selain itu juga dapat dilakukan dengan pengecekan
wawancara , observasi, ataupun teknik lain dalam waktu dan
situasi yang berbeda.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan  data  yaitu dengan  data  melalui
wawancara,Observasi,dan dokumentasi guna mendapatkan
informasi yang sama ataupun berbeda , dan uji keabsahan data
yang penulis gunakan yaitu triangulsi sumber dan triangulasi
waktu.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan
yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh ,maka perlu
dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman
penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan nya sebagai
berikut

BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan secara umum tentang penelitian Penggunaan
sentra bahan alam dapat mengembangkan motorik halus anak usia
dini di TK Negeri 2 Bandar Lampung, sehingga pembaca dapat
mengetahui Penegasan judul,latar belakang masalah, ldentifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relavan, metode
Penelitiaan dan sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini beriksikan beberapa teori dan referensi yang menjadi
landasan dalam mendukung studi penelitian, diantaranya teori
mengenai pembelajaran sentra bahan alam, untuk meningkatkan
motorik halus anak usia dini .

BAB Il Deskripsi Objek Penelitian

Bab ini menjelaskan gambaran umum objek atau tempat
melakukan penelitian untuk memperjelas bagian-bagian yang ada
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suatu objek atau temapat di TK tersebut serta penyajian fakta dan
data penelitian.

BAB IV Analisis Penelitian

Bab ini berisi pennjabaran dan menganalisis data-data yang telah
di dapatkan dan hasil temuan dari penelitian yng tellah di lakukan

BAB V Penutup

Bab ini berisikan Kesimpulan dan Rekomendasi yang diberikan
oleh penel



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Paud

Pemahaman mengenai konsep dasar PAUD merupakan hal
yang sangat penting dikuasai oleh pendidik maupun tenaga
kependidikan karena merupakan hal mendasar untuk dapat
menyelenggarakan PAUD vyang diharapkan akan melejitkan
potensi anak didiknya, sehingga perlu disusun bahan ajar konsep
dasar PAUD.

1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini adalah layanan yang
diberikan pada anak sedini mungkin sejak anak dilahirkan
kedunia ini sampai lebih kurang anak berusia enam-delapan
tahun. Pendidikan pada masa-masa ini merupakan sesuatu hal
yang penting untuk mendapatkan perhatian dari semua pihak
yang bertanggungjawab terhadap tumbuh kembang anak,
terutama orangtua dan atau orang dewasa lainnya yang berada
dekat dengan anak.** Pendidikan pada masa usia dini
merupakan wahana pendidikan yang sangat fundamental
dalam memberikan kerangka dasarnya terbentuk dan
berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap dan beragam
keterampilan bagi anak. Keberhasilan proses pendidikan pada
masa usia dini akan menjadi dasar yang kokoh untuk
mengikuti proses pendidikan selanjutnya.

Paud adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk  membantu pertumbuhan dan

% Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, ed.
Bambang Sarwiji (Jakarta Barat, 2013), https://news.ddtc.co.id/strategi-pendidikan-
pajak-untuk-anak-usia-dini-11555.

23
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perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, baik yang
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.

Menurut Nur Cholimah (2008), mengemukakan
bahwa Paud adalah usaha sadar dalam memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
penyediaan pengalaman dan stimulasi bersifat
mengembangkan secara terpadu dan menyeluruh agar anak
dapat bertumbuh kembang secara sehat dan optimal sesuai
dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat.** Pendidikan
anak usia dini merupakan salah satu kebijakan strategis
dalam pembangunan sumber daya manusia mengingat bahwa
usia dini merupakan masa keemasan (the golden age) namun
sekaligus sebagai periode yang sangat kritis dalam tahap
perkembangan manusia.®

2. Tujuan dan ruang lingkup pendidikan anak usia dini

a. Tujuan PAUD, pada umumnya adalah mengembangkan
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk
hidup dan dapat menyesuaikan diri  dengan
lingkungannya.

Secara khusus tujuan pendidikan anak usia dini adalah

(Sujino,2009:42-43):

1. Agar anak percaya akan adanya Tuhan dan mampu
beribadah serta mencintai sesamanya

2. Agar anak mampu mengelola keterampilan tubuhnya
termasuk gerakan motorik kasar dan motorik halus, serta
mampu menerima rangsangan sensorik.

3 Opan Arifudin et al., Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Bandung:
Widina Bhakti Persada Bandung, 2021).

% Giti Misra Susantidan Henny, “Konsep Dasar Paud Untuk Orang Tua Dan
Guru Di Tk,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Membangun Negeri 4, no. 2
(2020): 239-45.
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3. Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman
bahasa pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif
sehingga dapat bermanfaat untuk berpikir dan belajar.

4. Anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan alasan ,
memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebab
akibat.

5. Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan
sosial, peranan masyarakat dan menghargai keragaman
sosial dan budaya serta mampu mengembangkan konsep
diri yang positif dan kontrol diri.

6. Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai
bunyi, serta menghargai karya kreatif.*

Sejalan dengan pernyataan di atas, tujuan PAUD
adalah untuk mengembangkan seluruh potensi anak (the
whole child) agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia
yang utuh sesuai dengan falsafah suatu bangsa. Anak dapat
dipandang sebagai individu yang baru mengenal dunia. la
belum mengetahui tatakrama, sopan santun, aturan, norma,
etika, dan berbagai hal tentang dunia. la juga sedang
belajar berkomunikasi dengan orang lain dan belajar
memahami orang lain. Anak perlu dibimbing agar mampu
memahami berbagai hal tentang dunia dan isinya. la juga
perlu dibimbing agar memahami berbagai fenomena alam
dan dapat melakukan keterampilan-keterampilan yang
dibutuhkan untuk hidup di masyarakat.*’

b. Ruang lingkup paud

Satuan Layanan Paud, Pendidikan Anak usia dini
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.
Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui
jalur pendidkan formal, nonformal, dan/atau informal.

% Yuyun Istiana, “Konsep-Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,”
Didaktika 20, no. 2 (2014): 90-98.

%" Tenaga Direktorat Jenderal Kependidikan, Kementerian Pendidikan, and
Kebudayaan, Konsep Dasar Paud 2019, 2019.
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PAUD jalur pendidikan nonformal diselenggarakan pada
Kelompok Bermain (KB) rentang usia anak 2—4 tahun,
Taman Penitipan Anak (TPA) rentang usia anak 3 bulan-
2 tahun, atau bentuk lain yang sederajat (Satuan PAUD
Sejenis/SPS) rentang usia anak 4-6 tahun. PAUD jalur
pendidikan informal diselenggarakan pada pendidikan
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh
lingkungan, bagi orangtua yang mempunyai anak usia 0 —
6 tahun.*

3. Hakikat pendidikan anak usia dini

Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini, adalah pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian
anak. Pendidikan Anak Usia Dini memberi kesempatan untuk
mengembangkan kepribadian anak, oleh karena itu pendidikan
untuk Usia Dini khususnya Taman Kanak-Kanak perlu
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan
berbagai aspek perkembangan yang meliputi kognitif, bahasa,
sosial, emosi, fisik dan motorik. Anderson ( dalam 1993).*

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu proses
pembinaan tumbuh kembang anak sejak lahir hingga enam
tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik, dan
nonfisik dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan
jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikir,
emosional dan sosial yang tepat dan benar agar anak dapat
berkembang secara optimal. Untuk memahami secara lebih
luas mengenai Pendidikan Anak Usia Dini.*

% Mohammad Rozi, Mohammad Rozi, and Irfan Hanafie, Diklat Dasar
Dalam Jaringan ( Daring ) Bagi Pendidik PAUD Konsep Dasar Pendidikan Anak
Usia Dini Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, PP PAUD Dan Dikmas Jawa
Barat, 2017.

¥ M Huliyah - As-Sibyan, “Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini,” Pendidikan
Anak Usia Dini, 2017.

* Sudiria Hura and Marde Christian Stenly Mawikere, “Kajian Biblika
Mengenai Pendidikan Anak Dan Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini,” EDULEAD:
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4. Landasan yuridis pendidikan anak usia dini

a. Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar tahun 1945,
dinyatakan bahwa: “melindungi segenap bangsa Indonesia
dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk
memajukan  kesejahteraan ~ umum,  mencerdaskan
kehidupan bangsa”. Selanjutnya pada Amandemen
Undang-Undang Dasar tahun 1945 pasal 28 B ayat 2
dinyatakan bahwa: ”Setiap anak berhak atas kelangsungan
hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.**

b. Dalam UU NO. 23 Tahun 2002 Pasal 9 Ayat 1 tentang
Perlindungan Anak dinyatakan bahwa ”Setiap anak
berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam
rangka pengembangan  pribadinya dan  tingkat
kecerdasarnya sesuai dengan minat dan bakatnya”.

c. Dalam UU NO. 20 TAHUN 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 dinyatakan
bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.
Sedangkan pada pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia
Dini dinyatakan bahwa (1) Pendidikan Anak usia dini
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, (2)
Pendidkan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui
jalur pendidkan formal, non formal, dan/atau informal, (3)
Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal: TK,
RA, atau bentuk lain yang sederajat, (4) Pendidikan anak

Journal of Christian Education and Leadership 1, no. 1 (2020): 15-33,
https://doi.org/10.47530/edulead.v1il.12.

# Mohammad Rozi, Mohammad Rozi, and Irfan Hanafie, Diklat Dasar
Dalam Jaringan ( Daring ) Bagi Pendidik PAUD Konsep Dasar Pendidikan Anak
Usia Dini Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, PP PAUD Dan Dikmas Jawa
Barat, 2017.
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usia dini jalur pendidikan non formal: KB, TPA, atau
bentuk lain yang sederajat, (5) Pendidikan usia dini jalur
pendidikan informal: pendidikan keluarga atau pendidikan
yang diselenggarakan oleh lingkungan, dan (6) Ketentuan
mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4)
diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.”*

B. Perkembangan Motorik Halus
1. Pengertian Motorik Halus

Perkembangan motorik ialah perkembangan pada
gerakan jasmani melalui kegiatan pusat saraf otot yang
terkoordinasi, hal ini merupakan pendapat yang dikemukakan
oleh Hurlock®. Motorik adalah semua gerakan yang mungkin
didapat kan oleh seluruh tubuh, sedangkan perkembangan
motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Perkembangan
motorik ini erat kaitannya dengan perkembangan pusat
motorik di otak. Keterampilan motorik berkembang sejalan
dengan kematangan syaraf dan otot*. Menurut Masganti,
Istilah kata motorik (motor) merajuk pada faktor biologis dan
mekanis yang memengaruhi gerak (movement). yang spesifik
seperti menulis, melipat, merangkai, mengancing baju, menali
sepatu  dan  sebagainya®.  Motorik halus  adalah
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot otot kecil
seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan
kecermatan dan koordinasi dengan tangan, keterampilan yang
mencakup pemanfaatan menggunakan alat alat untuk
mengerjakan suatu objek. Motorik halus merupakan suatu

* Desi Dwi Jayanti and Bunyanul Arifin, “Kerangka Dasar Kurikulum,”
Emtha’S Blog, 2014, 1.

3 Tadjuddin, Meneropong Perkembangan AUD Perspektif Al-Quran.

# M.S. Sumantri, Bambang Sujiono, and Titi Chandrawati, Hakikat
Perkembangan Motorik Anak, Modul Metode Pengembangan Fisik, 2014,
http://repository.ut.ac.id/4781/1/PGTK2302-M1.pdf.

“ Tadjuddin, Meneropong Perkembangan AUD Perspektif Al-Quran.
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pengetahuan yang penting yang harus dikuasai oleh anak,
kemampuan motorik halus diperlukan untuk melakukan
kegiatan sehari hari seperti menggunakan alat makan,
berpakaian, menalikan tali sepatu, dan kegiatan sehari hari
lainnya. Selain untuk melakukan aktivitas sehari hari,
kemampuan motorik halus juga dijadikan modal dasar untuk
kemampuan akademik terutama dalam kegiatan menulis. Oleh
karena itu, stimulasi perkembangan motorik halus perlu
dilakukan sejak dini agar kemampuan motorik halus anak
mengalami perkembangan. Hal tersebut akan berguna untuk
mempersiapkan anak dalam menerima pembelajaran
akademik ataupun mempersiapkan anak supaya dapat
melakukan  kegiatan sehari hari secara mandiri.*
Perkembangan fisik adalah aspek perkembangan yang penting
di awal kehidupan masa kanak-kanak. Dalam perkembangan
ini, kapasitas fisik baru yang dihasilkan dari pertumbuhan
aktual sang anak saling mempengaruhi dengan keterampilan-
keterampilan yang berkembang dari pengalaman dan latihan
yang diberikan olen orang dewasa (Gallahue dalam
Bredekamp & Copple).

Menurut Horward Gardner Salah satu jenis
kecerdasan yang paling erat kaitannya dengan perkembangan
fisik adalah kecerdasan kinestetik. Keduanya memiliki
hubungan timbal balik. Perkembangan fisik yang normal
menjadi syarat utama perkembangan kecerdasan kinestetik
secara optimal. Demikian juga stimulasi kecerdasan kinestetik
akan meningkatkan perkembangan fisikmotorik. stimulasi
kecerdasan kinestetik juga dapat menunjang pengembangan
motorik halus. Caranya, anak dilibatkan dalam kegiatan,
seperti:

(a) menghadapi objek-objek kecil yang harus mereka hitung
atau pisah-pisahkan, papan bongkar-pasang (pegboard) dan
manik-manik yang mereka rangkaikan,

* Novan Ardi Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, Aruzz Medi (jakarta,
2013).
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(b) pakaian, resleting, kancing, dan dasi untuk permainan
memakai (/kan) pakaian,

(c) boneka dan perhiasan,
(d) menggambar dan menulis beberapa materi,

(e) gunting, cat dan tanah liat, serta kesempatan untuk
mempraktikkan keterampilan-keterampilan fungsional, seperti
menuangkan susu, menata meja, makan, dan berpakaian.*’

Menurut Merryana dan Bambang (2016 : 249),
Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot
halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi
oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih.*® Motorik halus
adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagiat tubuh
tertentu saja dan dilakukan otot-otot kecil, karna itu tidak
begitu memerlukan tenaga. Gerakan halus ini memerlukan
koordinasi yang cermat, salah satunya membuat prakarya
seperti: menempel, menggunting, meremas dan meronce.

Hurlock, menyatakan, perkembangan motorik merupakan
suatu pengendalian gerak jasmani melalui kegiatan pusat
syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi.

Menurut Lerner motorik halus adalah kemampuan
menggunakan media dengan koordinasi antara mata dan
tangan sehingga gerakan tangan perlu dikembangkan
dengan baik agar kemampuan dasar yang meliputi
membuat garis horizontal, vertikal, miring kiri  atau
miring  kanan, lengkung  dan lingkaran dapat terus
ditingkatkan.”® Santrock menyatakan bahwa motorik halus

T T Musfiroh, “Pengembangan Kecerdasan Majemuk,” Hakikat Kecerdasan
Majemuk (Multiple Intelegences), 2014, 1-60,
http://repository.ut.ac.id/4713/2/PAUD4404-TM.pdf.

Lukmanulhakim; Ali Lukmanulhakim Muhamad; Hasanah, Nurul,
“Pengaruh Penggunaan Media Bahan Alam Lokal Terhadap Perkembangan Motorik
Halus Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa, no.
Vol 8, No 11 (2019): Nopember 2019 (2019): 1-8,
http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/37696.

* Yecha Febricanitha Putri, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik
Halus Melalui Media Playdough,” Pendididkan Islam Anak Usia Dini 2, no. 1 (2018).
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adalah keterampilan menggunakan media dengan koordinasi
antara mata dan tangan, sehingga gerakan tangan perlu
dikembangkan dengan baik agar keterampilan dasar yang
meliputi mem buat garis horizontal, garis vertikal, garis
miring ke kiri, atau miring ke kanan, lengkung atau lingkaran
dapat terus ditingkatkan. Motorik halus adalah penggunaan
otot-otot kecil yang terkoordinasi antara mata dan tangan,
yang dapat dilatih melalui kegiatan membentuk, menggambar,
menggunting, selain itu juga dapat menggunakan berbagai
media untuk membuat beberapa garis.

Saputra dan Rudyanto menjelaskan bahwa motorik
halus adalah kemampuan anak dalam beraktivitas dengan
menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti menulis,
meremas, menggenggam, menggambar, menyusun balok dan
memasukkan kelereng, adapun tujuan pengembangan motorik
halus anak yaitu: mampu memfungsikan otot-otot halus(kecil)
seperti gerakan jari tangan,mampu mengkoordinasi kecepatan
tangan dengan mata.”® Usia lima tahun koordinasi motorik
halus anak lebih sempurna lagi, tangan, lengan dan tubuh
bergerak dibawah koordinasi mata. Anak juga mampu
membuat dan melaksanakan kegiatan yang lebih majemuk
sedangkan pada akhir masa kanak-kanak usia enam tahun ia
telah belajar bagaimana mengunakan jari jemari tangan dan
pergelangan tangannya untuk menggerakan ujung pensil.
Motorik halus bisa dikembangkan dengan cara lain yaitu:
anak menggali pasir dan tanah dan sebagainya.”* Ismail
mengatakan bahwa “ tujuan melatih motorik halus anak
adalah untuk melatih agar anak mampu terampil dan cermat
menggunakan jari jemari dalam kehidupan sehari hari,
khususnya pekerjaan pekerjaan yang melibatkan unsur unsur

%0 Choirun nisak aulina, Metodelogi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia
Dini.

! Dwi Nomi Pura and Asnawati Asnawati, “Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia Dini Melalui Kolase Media Serutan Pensil,” Jurnal llmiah Potensia 4, no.
2 (2019): 131-40, https://doi.org/10.33369/jip.4.2.131-140.
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kerajinan dan keterampilan baru.®® Gerakan motorik halus
adalah gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu
saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, menggunakan jari
tangan dan pergelangan tangan yang tepat gerakan ini
membutuhkan  koordinasi mata dan tangan yang
cermat.gerakan motorik halus yang terlihat saat usia taman
kanak-kanak antara lain anak mulai menyikat gigi, menyisir
rambut, memakai tali sepatu sendiri dan
sebagainya.perkembangan.

Menurut Lerner motorik halus adalah kemampuan
menggunakan media dengan koordinasi antara mata dan
tangan sehingga gerakan tangan perlu dikembangkan dengan
baik agar kemampuan dasar yang meliputi membuat garis
horizontal, vertikal, miring kiri atau miring kanan, lengkung
dan lingkaran dapat terus ditingkatkan.”® Perkembangan
motorik halus pada anak usia dini yaitu berupa gerakan -
gerakan yang hanya melibatkan bagian — bagian tubuh
tertentu saja dan dil akukan oleh otot — otot kecil, seperti
gerakan mengambil sebuah benda dengan menggunakan ibu
jari dan telunjuk tangan, menggunting, menyetir mobil,
menulis, menjahit, menggambar, dan lain sebagainya,
sehingga perkembangan motorik halus ini tidak terlalu
membutuhkan tenaga, akan tetapi membutuhkan koordinasi
yang cermat serta ketelitian dari anak tersebut.>

Motorik halus juga melibatkan jari-jari tangan agar
dapat cermat dan terampil saat mengerjakan suatu media atau
objek. Kemahiran motorik halus menjadikan anak terbiasa
menggunakan jarijarinya, terkhusus jari telunjuk dan jempol

%2 Nurfajria, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan

Membentuk Menggunakan Tanah Liat (Penelitian Tindakan Kelas Di Kelompok B
TK Ar-Rofi Bantargebang-Bekasi).”

% Yecha Febricanitha Putri, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik

Halus Melalui Media Playdough.”

% Dewi Yuliana and Syaipul Bahri, “Kemampuan Motorik Halus Anak Usia

4-5 Tahun Melalui Model Pembelajaran Sentra Alam Di PAUD (Kober) Bintang

Kecil

Kecamatan Karawaci Kota Tangerang,” Ceria: Jurnal Program Studi

Pendidikan Anak Usia Dini 8, no. 1 (2019): 54,
https://doi.org/10.31000/ceria.v10i1.1767.
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(ibu jari). Kemahiran tersebut dapat dilatih dengan cara
menggenggam sesuatu (grasping), seperti palmer grasping,
fincer grasping, memegang, merobek dan menggunting.>
Karena kegiatan motorik halus hanya menggunakan sedikit
otot, anak-anak tidak terlalu letih melakukannya dan
kehabisan tenaga. Latihan tersebut lebih focus kepada
konsentrasi dan kecermatan mata. Anak yang memiliki
kemampuan motorik halus yang bagus akan menjadi anak
yang kreatif, misalnya kreatif dalam menggambar, mewarnai,
menggunting, menyambung, menganyam, dan aktivitas seni
lainnya. Selain manfaat yang sudah disebutkan di atas,
perkembangan motorik halus juga memiliki manfaat lain yang
sangat baik untuk psikologi anak, seperti manfaat-manfaat
berikut ini.

Caughlin  (dalam Nanik 2012:9) menyatakan ciri-ciri
keterampilan motorik halus anak berdasarkan usianya adalah
sebagaiberikut. Usia lima tahun yaitu:

(1) melempar bola dengan memutar badan dan melangkah
kedepan,

(2) mengayun tanpa bantuan,

(3) menangkap dengan mantap,

(4) menulis nama depan,

(5) membangun menara setinggi 12 kotak,

(6) mewarnai dengan garis—garis,

(7) memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan dua jari,
(8) menggambar orang beserta rambut danhidung,

(9) menjiplak persegi panjang dan segi tiga, dan

(10) memotong bentuk—bentuk sederhana.

Sedangkan Usia enam tahun yaitu:

% QOlifya, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Dengan Finger Painting
Pada Down Sindrome” (2013).
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(1) menunjukkan dua keterampilan rumit dalam menguasai
bola, misal: memantulkan, melambungkan, menangkap, dan
memukul bola dengan raket.

(2) menggambar orang termasuk leher, tangan, mulut, dan
(3) menjiplak gambar wajik.>®

Keterampilan motorik halus mencakup tidak hanya
koordinasi mata dan tangan. Keterampilan ini mencakup
keterampilan lainnya, yaitu:

(1) kekuatan otot,
(2) postur/ posisi tubuh,
(3) tekanan otot,
(4) kemampuan menggenggam berbagai ukuran dan bentuk,
(5) koordinasi tangan dan mata,
(6) kecepatan manipulatif,
(7) kelancaran lengan ketika memindahkan,
(8) pengendalian kekuatan,
(9) kecepatan manipulatif,
(10) kestabilan tangan,
(11) kepekaan Kinestetis.>’
2. Manfaat Motorik Halus

a. Keterampilan motorik halus melatih anak untuk menghibur
dirinya dan mencari rasa bahagia. Anak merasa senang
bermain dengan warna dan melihat warna-warna yang
melekat pada telapak tangannya.

% Dewa Ayu Ketut Gayatri Suciati, Ni Ketut Suami, and Putu Rahayu Ujianti,
“Pengaruh  Kegiatan Finger Painting Berbasis Teori Lokomosi Terhadap
Keterampilan Motorik Halus Anak,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha 4,
no. 2 (2016),
https://eg'ournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/articIe/viewFiIe/7791/5321.

" Choirun nisak aulina, Metodelogi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia
Dini.
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b. Keterampilan motorik halus melatih anak aktif bergerak
dari satu tempat ke tempat lainnya untuk menghasilkan
gambar yang baik menurutnya. Keaktifan anak dalam
bergerak akan membuat anak memiliki rasa percaya diri
yang tinggi.

c. Keterampilan motorik halus membuat anak mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.

d. Keterampilan motorik halus membuat anak memiliki
banyak teman karena mudah bergaul dengan teman-
temannya melalu menggambar. Anak menjadi terbiasa
berkomunikasi dengan orang lain. Anak yang tidak

Setiap anak mampu mencapai tahap perkembangan
motorik halus yang optimal asal mendapatkan stimulasi tepat.
Di setiap fase, anak membutuhkan rangsangan untuk
mengembangkan kemampuan mental dan motorik halusnya.
Semakin banyak yang dilihat dan didengar anak, semakin
banyak yang ingin diketahuinya. Jika kurang mendapatkan
rangsangan anak akan bosan. Tetapi bukan berarti anda boleh
memaksa si kecil. Tekanan, persaingan, penghargaan,
hukuman, atau rasa takut dapat mengganggu usaha dilakukan
si kecil.

Beberapa dimensi perkembangan motorik halus anak.

(). Melakukan kegiatan dengan satu lengan, seperti mencorat —
coret dengan alat tulis.

(b). Membuka halaman buku berukuran besar satu persatu.
(c). Memakai dan melepas sepatu berperekat/tanpa tali.
(d). Memakai dan melepas kaos kaki.
(e). Memutar pegangan pintu.
(f). Memutar tutup botol. DlI

a. Perkembangan Motorik Halus Anak

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang
berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot
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kecil dan koordinasi mata — tangan. Saraf motorik halus ini dapat
dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan dan rangsangan yang
kontinu secara rutin. Seperti, bermain puzzle, menyusun balok,
memasukkan benda kedalam lubang sesuai bentuknya, membuat
garis, melipat kertas dan sebagainya. Kecerdasan motorik halus
anak berbeda — beda. Dalam hal kekuatan maupun ketepatannya.
Perbedaan ini juga dipengaruhi oleh pembawaan anak dan
stimulasi yang didapatkannya. Lingkungan (orang tua)
mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam kecerdasan anak
motorik halus anak. Lingkungan dapat meningkatkan ataupun
menurunkan taraf kecerdasan anak, terutama pada masa — masa
pertama kehidupannya. Setiap anak mampu mencapai tahap
perkembangan motorik halus yang optimal asal mendapatkan
stimulasi tepat. Di setiap fase, anak membutuhkan rangsangan
untuk mengembangkan kemampuan mental dan motorik halusnya.
Semakin banyak yang dilihat dan didengar anak, semakin banyak
yang ingin diketahuinya. Jika kurang mendapatkan rangsangan
anak akan bosan. Tetapi bukan berarti anda boleh memaksa si
kecil. Tekanan, persaingan, penghargaan, hukuman, atau rasa
takut dapat mengganggu usaha dilakukan si kecil.

Beberapa dimensi perkembangan motorik halus anak.

(). Melakukan kegiatan dengan satu lengan, seperti mencorat —
coret dengan alat tulis.

(b). Membuka halaman buku berukuran besar satu persatu.
(c). Memakai dan melepas sepatu berperekat/tanpa tali.
(d). Memakai dan melepas kaos kaki.

(e). Memutar pegangan pintu.

(f). Memutar tutup botol.

(9). Melepas kancing 34 jepret.

(h). Mengancingkan/membuka velcro dan retsleting (misalnya
pada tas).

(i). Melepas celana dan baju sederhana.

(i) Membangun menara dari 4 — 8 balok.
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(k). Memegang pensil/krayon besar.

(). Mengaduk dengan sendok kedalam cangkir.

(m). Menggunakan sendok dan garpu tanpa menumpahkan
makanan.

(n). Menyikat gigi dan menyisir rambut sendiri.

(0). Memegang gunting dan mulai memotong kertas.

(p). Menggulung, menguleni, dan menarik adonan atau tanah liat.

3.

Tujuan dan Fungsi Perkembangan Motorik Halus

Menurut Nuryani dalam yaitu : 1) mengembangkan
motorik hauis yang berhubungan dengan keterampilan gerak
kedua tangan, 2) memperkenalkan gerakan jari seperti
menulis, menggambar, dan memanipulasi benda — benda
dengan jari jemari sehingga anak menjadi terampil dan
matang, 3) mampu mengkoordinasikan kecepatan, kecakapan
tanpa dengan gerakan mata,

Tujuan dari pengembangan motorik anak usia dini di
atas selayaknya diperhatikan oleh para guru, tenaga pendidik
bermain, pengasuh dan pengelola taman penitipan anak
prasekolah serta orang tua dan agar perkembangan motorik
tersebut disesuaikan dengan perkembangan anak sehingga
anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

Tujuan pengembangan motorik halus adalah:

a) Mampu memfungsikan otot-otot kecil, seperti gerakan
jari tangan

b) Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan
mata

¢) Mampu mengendalikan emosi
Fungsi pengembangan motorik halus adalah:

a) Sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan gerak
kedua tangan.
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b) Sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan
tangan dengan gerakan mata.

c) Sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi.*®

Menurut Hurlock, memiliki beberapa alasan tentang
fungsi  perkembangan motorik bagi  konstelasi
perkembangan individu, yaitu (Hurlock, 2000, p. 29):

a). Melalui kemampuan motorik anak dapat menghibur
dirinya dan memperoleh perasaan senang. Seperi anak
merasa senang dengan memiliki kemampuan memainkan
boneka, melempar dan menangkap bola atau memainkan
alat-alat mainan lainnya.

b). Melalui kemampuan motorik, anak dapat beranjak dari
kondisi helpessness (tidak berdaya) pada bulan-bulan
pertama kehidupannya, ke kondisi yang independence
(bebas, tidak bergantung). Anak dapat bergerak dari satu
tempat ke tempat lainnya, dan dapat berbuat sendiri
untuk  dirinya. Kondisi ini akan menunjang
perkembangan self confidence (rasa percaya diri).

¢). Melalui kemampuan motorik,anak dapat menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan sekolah (school adjustment).Pada
usia dini (taman kanakkanak) atau usia kelas awal sekolah
dasar, anak sudah dapat dilatih menggambar,menulis,baris
berbaris dan persiapan menulis®.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motorik Halus

Kartini menyebutkan bahwa  faktor-faktor  yang
mempengaruhi perkembangan motorik halus pada anak adalah
sebagai berikut :

a. Faktor Hereditas (warisan sejak lahir atau bawaan).

%8 Kartini Kartono, “Pengaruh Metodelogi Riset Soisal,” 2016, 21.
% Al Hakim and Rahmah, “Pengembangan Fisik Motorik Melalui Gerak Tari

Di Kelompok B RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.”
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b. Faktor lingkungan yang menguntungkan atau merugikan
kematangan fungsi-fungsi organis dan fungsi psikis.

c. Aktivitas anak sebagai subyek yang berkenaan dengan
emosi serta mempunyai usaha untuk membangunn diri
sendiri.

Perkembangan motorik halus masa kanak-kanak awal
menurut Roberton dan Halverson yaitu:

a. Usia 2,5-3,5 tahun : meniru sebuah lingkaran, tulisan cakar
ayam, dapat makan menggunakan sendok, menyusun
beberapa kotak.

b. Usia 3,5-4,5 tahun: Mengancingkan baju, meniru bentuk
sederhana, membuat gambar sederhana.

c. Usia 4,5-5,5 tahun: Menggunting, menggambar orang,
meniru angka dan huruf sederhana, membuat susunan yang
kompleks dengan kotak-kotak.

Rahyubi  (2012:225-227) menyatakan ,terdapat
delapan faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik
halus anak delapan faktor tersebut yaitu:

a. Perkembangan sistem syaraf

Sitem syraf merupakan kontrol gerak motorik pada tubuh
manusia®. Perkembangan motorik adalah mampu
mengontrol gerakan yang diperoleh dari pengalaman yang
ia rasakan. Tanda yang paling jelas dalam perkembangan
tubuh seseorang adalah dengan adanya perubahan dalam
bentuk dan ukuran tubuhnya seprti wajah nya, tubuhnya
,bola matanya , tangannya ,kakinya,dan lain-lain®

8 Yuyliani Nuraini Sujiono, Konsep Pendidikan Anak Usia Dini, Grasindo
(jakarta, 2010).

81 Jenggawah et al, “Digital Digital Repository Repository Universitas
Universitas Jember Jember Digital Jember Digital Repository Repository Universitas
Universitas Jember.”

82 M.Ag. Dr. Khadijah and M.Pd Nurul Amelia, Perkembangan Fisik Motorik
Anak Usia Dini, ed. Suwito, pertama (jakarta: Kencana, 2020).
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Kondisi fisik
Perkembangan fisik merupakan suatu hal yang menjadi
dasar bagi kemajuan perkembangan

berikutnya.Ketikafisik berkembang dengan baik terdapat
kemungkinan anak untuk dapat lebih  dalam
mengembangkan keterampilan fisiknya.

Motivasi yang kuat
Adanya motivasi yang kuat membantu

Lingkungan yang kondusif semua anak tanpa terkecuali
agar anak dapat mengembangkan potensinya secara
optimal dalam proses perkembangannya dan agar dapat
mengenal dirinya serta dapat memperoleh kebahagian
hidup.

Aspek psikologis

Anak dlampsikolgis yang baik maka perkembangan
motorik anak akan baik pula. Psikologis adalah ilmu yang
mempelajari ilmu jiwa manusia .

Usia

Priode ini ditandai dengan anak-anak menjadi lebih
individual dan memiliki kecerdasan yang cukup untuk
memasuki sekolah. Anak-anak pada usia ini telah

menguasai banyak kosakata sehingga mereka sudah lancar
berbicara

Jenis kelamin

Tentu saja antara anak laki-laki dan perempuan memiliki
perbedaan yang nyata. Pada masa kanak-kanak
pertumbuhan anak perempuan cenderung lebih cepat
namun setelah pubertas justru perkembangan anak laki-
laki yang cenderung berkembang dengan pesat, lebih
terampil dan lebih gesit jika dibandingkan dengan
perempuan.®

83 sit, “S,” 2017, 2-3.
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h. Bakat dan potensi

Bakat dan potensi juga mempengaruhi perkembangan
motorik anak, namun masih banyak variabel lain yang
mempengaruhi kesuksesan seseorang di antaranya
leuletan,usaha , dan kedisiplinan seseorang®.

Perkembangan motorik halus merupakan salah satu faktor
yang sangat penting dalam perkembangan anak. Menurut
Hurclok B. Elizabeth beberapa pengaruh perkembangan
motorik halus terhadap perkembangan individu adalah
sebagai berikut:

a. Melalui keterlampilan motorik, anak dapat menghibur
dirinya dan memperoleh perasaan senang seperti anak
merasa senang dengan memiliki keterlampilan memainkan
boneka, melempar dan menangkap bola atau memainkan
alat-alat main.

b. Melalui keterlampilan motorik, anak dapat beranjak dari
kondisi tidak berdaya pada bulan-bulan pertama dalam
kehidupannya, kekondisi dapat berbuat sendiri untuk dirinya.

c¢. Melalui perkembangan motorik, anak dapat menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan sekolah.

d. Melalui  perkembangan  motorik yang norma
memungkinkan anak dapat bermain atau bergaul dengan
teman sebayanya, sedangkan yang tidak normal akan
menghamabat anak untuk dapat bergaul dengan teman
sebayanya bahkan dia terkucil atau menjadi anak yang
fringger ( terpinggirkan).

8 Jenggawah et al., “Digital Digital Repository Repository Universitas
Universitas Jember Jember Digital Jember Digital Repository Repository Universitas
Universitas Jember.”
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5. Dampak motorik halus anak tidak berkembang

Pertumbuhan dan perkembangan pada anak prasekolah
tidak lepas dari motorik kasar dan motorik halus. Kemampuan
motorik halusnya anak mampu mengambil benda ukuran kecil
dengan menggunakan ibu jari dan telunjuk, menggunting dan
memegang pensil dengan benar, menggambar, menulis,
mewarnai (Soetjiningsih, 2015).

Gangguan  dalam  perkembangan  motorik  halus
menyebabkan hambatan dalam proses belajar di sekolah, yang
menimbulkan berbagai macam tingkah laku vyaitu malas
menulis, minat belajar berkurang, kepribadian anak ikut
terpengaruhi misalnya anak merasa rendah diri,peragu dan
sering was-was menghadapi lingkungan (Nurlita, 2010).

Perkembangan motorik halus yang terlambat berarti
perkembangan motorik halus yang berada di bawah normal
umur anak. Akibatnya, pada umur tertentu anak belum bisa
melakukan tugas perkembangan yang sesuai dengan
kelompok umurnya. Bahayanya penyebab terlambatnya
perkembangan motorik, sebagian dapat dikendalikan dan
sebagian lagi tidak. Keterlambatan tersebut sering disebabkan
oleh kurangnya kesempatan anak untuk mempelajari
ketrampilan motorik, perlindungan orang tua yang berlebihan
atau kurangnya motivasi anak untuk mempelajarinya dan
kurangnya stimulasi (Hurlock, 2010).

Motorik halus berkaitan dengan kemampuan fisik yang
melibatkan otot-otot kecil serta koordinasi mata dan tangan.
Pada anak-anak, gangguan motorik halus bisa Dilihat ketika
seorang anak masih sering menggenggam saat usianya lebih
dari empat bulan dan lebih dominan menggunakan satu tangan
(handedness) hingga ia berusia 1 tahun. Setelah melewati usia
14 bulan, ia juga masih melakukan eksplorasi oral, seperti
memasukkan mainan ke dalam mulut.

Keterlambatan motorik dapat menyebabkan anak merasa
rendah diri, kecemburuan terhadap anak lain, kekecewaan
terhadap sikap orangtua, penolakan sosial, ketergantungan dan
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malu. Oleh karena itu, stimulasi ini harus diberikan secara
rutin dan berkesinambungan dengan kasih sayang, metode
bermain dan lain-lain, sehingga perkembangan anak dapat
berjalan secara optimal®.

Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) Jawa Timur juga
melakukan pemeriksaan terhadap 2.634 anak usia 0-72 bulan.
Hasil pemeriksaan perkembangan tersebut ditemukan data
normal sesuai dengan wusia sebesar 53%, meragukan
(membutuhkan pemeriksaan lebih dalam) sebanyak 13%, dan
penyimpangan perkembangan sebanyak 34%. Dari hasil data
penyimpangan perkembangan, 10% adalah motorik kasar, dan
30% motorik halus. Berdasarkan data di atas terlihat bahwa
angka meragukan dan penyimpangan perkembangan masih
cukup besar di Indonesia®®.

C. Sentra Bahan Alam
1. Pengertian sentra

Sentra berasal dari kata  centre “ yang artinya pusat. Seluruh
materi yang akan guru sampaikan kepada anak melalui kegiatan —
kegiatan yang sudah direncanakan perlu diorganisasikan secara
teratur, sistematis, dan terarah sehingga anak dapat membangun
kemampuan menganalisanya dan dapat mempunyai kemampuan
mengambil kesimpulan. Sentra mengandung makna bahwa setiap
kegiatan di semua sentra yang disediakan memiliki titik pusat
(centre point), yang kesemuanya mengacu pada tujuan
pembelajaran,. Pembelajaran sentra merupakan pembelajaran
yang di fokuskan pada anak (student center) .*” Secara sederhana,
sentra adalah wadah atau area bermain anak yang di siapkan oleh
guru. Melalui wadah bermain tersebut, guru memberikan materi

85 Astri Poborini, Maulidha, and Dewi Larasati, “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Keterlambatan Perkembangan Anak,” Of Issues in Midwifery 1, no.
April (2017): 1-18.

8 Kementerian RI, “Dinkes.Profil Kementrian Kesehatan Indonesia Pusat Dan
Surveilans Epydemiology Profil Kesehatan Indonesia,” 2009.

87 Wismiarti Retno Soendari, Bantuan Pendidikan Sentra Untuk Paud Sentra
Persiapan, Pustaka Al (Ciracas jakarta timur, n.d.).
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pembelajaran yang telah disusun dalam bentuk lesson—plan.
Rangkaian kegiatan pembelajaran pada hari yang sama harus
saling mendukung dan berkaitan agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran harian. Setiap sentra memiliki center point yang
mengacu pada tujuan pembelajaran yang telah direncanakan guru.

Pelaksanaan pembelajaran sentra ini menggunakan empat
jenis pijakan (scaffolding), yaitu: pijakan lingkungan main,
sebelum main, selama main, dan  setelah main. Model
pembelajaran sentra dan saat lingkaran merupakan salah satu
metode untuk mengoptimalkan seluruh Model pembelajaran
sentra ditujukan focus untuk anak-anak. Pusat pembelajaran anak
pada model ini adalah di sentra main. Sentra main merupakan area
bermain anak yang dilengkapi dengan berbagai alat main.
Fungsinya ialah sebagai lingkungan yang dibuat untuk
mendukung perkembangan anak. Perkembangan tersebut
diupayakan dengan bentuk-bentuk permainan seperti main
sensorimotor, main peran dan main
pembangunnan.®® Pembelajaran  model sentra menggunakan
pijakan yang dikenal juga sebagai dukungan untuk meraih
perkembangan yang lebih baik ,kecerdasan anak dengan cara
memfokuskan kegiatan anak pada area-area dan sentrasentra
tertentu. Pembelajaran yang berpusat pada sentra dilakukan secara
tuntas mulai awal kegiatan sampai akhir dan fokus oleh satu
kelompok usia PAUD dalam satu sentra kegiatan. Setiap sentra
mendukung perkembangan anak dalam tiga jenis bermain yaitu
bermain sensorimotor atau fungsional, bermain peran dan bermain
konstruktif (membangun pemikiran anak). Menurut Yudhistira
merangkum bahwa dalam setiap kegiatan sentra mengandung 3
jenis bermain yaitu:

a. Main sensori motor atau fungsional,

b. Main peran (main simbalik) meliputi bermain peran makro
dan bermain peran mikro,

8 Mukhtiar dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, kencana pr

(jakarta, 2013).
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c. Main pembangunan (meliputi bermain yang bersifat cair
dan berstruktur).

1.1. Kelebihan pembelajara sentra

Pembelajaran sentra yang di terapkan pada pendidikan anak
usia dini juga memiliki kelebihan. Adapun kelebihan tersebut
yaitu:

a. Sentra pembelajaran memberikan kesempatan bagi anak
untuk bermain sambil belajar . piget dan vygotsky, peneliti
dunia anak usia dini menemukan bahwa bermain
merupakan salah satu komponen terpenting dalam
kesuksesan anak di sekolah

b. Sentra pembelajaran memberikan sarana yang luar biasa
untuk menemukan tingkat kemampuan berbeda yang
dimiliki anak-anak dalam kelas

c. Sentra pembelajaran yang mewakili beragam cara belajar
anak (power, 2015:8).%

2. Pengertian Bahan

Sudjana mengungkapkan bahan adalah seperangakat
pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari kurikulum untuk
disampaikan atau dibahas dalam proses belajar mengajar agar
sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa bahan adalah barang yang akan dijadikan
barang lain yang baru, seperti ranting pohon pinus diolah
menjadi kertas, dan kertas bekas yang digunakan menjadi
gambar kolase dan sebagainya.

3. Pengertian Alam

Alam merupakan media yang bisa di jadikan sumber
belajar bagi anak usia dini,karena jika anak belajar dari alam
atau lingkungan mereka sendiri maka ia akan mampu
mengenal hal-hal yang ada di lingkungan sekitarnya . Anak

% Jenggawah et al., “Digital Digital Repository Repository Universitas
Universitas Jember Jember Digital Jember Digital Repository Repository Universitas
Universitas Jember.”
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usia dini selalu ingin tahu,terus meneliti dan membutuhkan
pengalaman-pengalaman  konkret.® Menurut Asmawati
(2014:38) Bahwa bahan alam dipergunakan untuk
mempelajari bahan-bahan alam seperti pasir,air,play dough
,warna dan bahan alam lainnya ,jadi dapat disimpulkan bahwa
alam adalah media yang berasal dari alam yaang dapat
memberikan pengalaman bereksplorasi dengan bahan —bahan
alam dalam mengembangkan kematangna motorik halusnya.”

Pengertian sentra bahan alam

Anak usia taman kanak-kanak selalu ingin tahu , terus
meneliti dan membutuhkan pengalaman-pengalaman konkret.
Sentra bahan alam memfasilitasinya melalui bermacam-
macam kegiatan main.Anak bisa bermain isi tuang air,anak
juga bisa bermain finger painting , bereksperimen bentuk
bentuuk geometri atau bentuk apapun dalam imajinasinya
dengan playdough, sentra bahan alam memeberi kesempatan
kepada anak bereksplorasi seluas-luasnya, kalau perlu dengan
resiko basah atau belepotan, tapi pada saat yang sama, itu
sekaligus juga menjadi peluang untuk membangun sikap
tanggung jawab, memahami aturan main dan mengerti
konsekuensi perbuatan melalui pengalaman-pengalam main
yang konkret. Anak-anak belajar mengenal batasan-batasan
aturan, konsekuensi,dan karena itu belajar mengobtorol diri,
sikap serta gerakan. Begitulah kekayaan fasilitas pembelajaran
dalam sentra bahan alam, meskipun bahan-bahan dan alat-alat
mainnya cukup sederhana. Anak-anak berkesempatan belajar
tentang konsep-konsep dasar matematika dan sains,sekaligus
membentuk sikap-sikap positif yang mereka butuhkan untuk
kehidupan mereka saat dewasa. Di dalam sentra bahan alam
ada harmoni pembangunan otot-otot dasar kehidupan anak
usia dini, yang tidak boleh di lewatkan selama periode golden

0 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini,

PT.Remaja (Bandung, 2014).

" Ni Md. Ari Wulandari, Md. Putra, “Penerapan Metode Demonstrasi

Berbantuan Media Daun.”
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age. Sebab pembangunan otot-otot daasar kehidupn itu pada
hakikatnya adalah pembangunan struktur otak."?

sentra bahan alam memfasilitasinya melalui
bermacam-macam kegiatan main. Anak bisa bemain isi-tuang
air ke dalam jerigen, baik dengan gelas dan corong maupun
dengan hand-pump, menghasilkan gelembung busa sabun
dengan alat pengocok, atau memindahkan air dengan spons.
Anak juga bisa bermain finger painting dengan bahan dari
tepung , bereksperimen bentuk-bentuk geometri atau bentuk
apapun dalam imajinasinya dengan playdouh, melukis dengan
kuas, bermain pasir dengan eksperimen alat alat ukur dan lain
lain. Tak pelak, kegiatan-kegiatan main itu beresiko membuat
anggota tubuh atau pakaian anak-anak menjadi basah atau
belepotan. Itu sebabnya permainannya di namakan “messy
play”. sentra bahan alam memberi kesempatan anak-anak
bereksplorasi seluas-luasnya, kalau perlu dengan risiko basah
atau belepotan.

Menurut sudjana bahan alam adalah bahan baku
produk yang diperoleh dari lingkungan alam sekitar secara
langsung .

Menurut Sumanto mengatakan bahwa bahan alam
adalah jenis bahan yang dapat diperoleh dari lingkungan alam
sekitar secara langsung .

Lain halnya menurut Whittaker bahan alam terdapat di alam
dan ditemukan di tanah atau dibagian dari hewan atau
tumbubhan . bahan alam merupakan bahan yang tak terbatas
dan mudah ditemukan hampir dilingkungan sekitar.

2| Prof.Dr.Abdul Rahmat, S.Sos et al., BELAJAR ALAM DARI
BILUHU(Model Pembelajaran Sentra Bahan Alam Pada Taman Kanak-Kanak
Melalui Pendekatan Saintifik Berbasis Kawasan Teluk Tominal, ed. Nur Fitri Yanuar
Misulu (Gorontalo: Ideas Publishing, 2020).

8 prof.Dr.Abdul Rahmat, S.S0s et al.

™ Sawab prih Rohman DKK, “Penerapan Model Explicit Instruction Dengan
Media Bahan Alam Dalam Peningkatan Pembelajaran SBK,” Kalam Cendikia 4
(2016): 616.

> Ni Wayan Juniari DKK, “Peneraan Metode Demonstrasi Melalui Kegiatan
Mencetak Berbantuan Bahan Alam,” Pnedidikan Anak Usia Dini 4 (2016): 4.
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Penggunaan bahan alam akan mempengaruhi pengetahuan
anak , bermain dan mengekspresikan ide. Charney dalam
isenberg dan jalongo menyatakan bahwa bahan yang di
gunakan anak dapat menstimulasi daya kreatif imajinasi anak
dan ekspresi arsitik. Dengan melalui alam , anak akan belajar
bermain disekitarnya. Lingkungan alam tidak hanya akan
berpengaruh terhadap perkembangan tubuh anak , tetapi
memberi pengalaman bermain yang nyata bagi anak.’® Bahan-
bahan alam yang dapat dimanfaakan antara lain, batu-batuan,
kayu dan ranting, biji-bijian, daun, pelepah, bambu dan lain
sebgainya.

Sebutan “Sentra Bahan Alam” dalam Metode Sentra
bisa  dikatakan  sebagai  peng-Indonesia-an  (bukan
penerjemahan) dari Sensory Center, yang di dalamnya
tersedia kesempatan bagi anak untuk “main berantakan”
(messy play). Bahan-bahan dan alat-alat main yang digunakan
di Sentra Bahan Alam memungkinkan organ-organ
sensorimotor anak bekerja untuk mengenal, mengeksplorasi
dan menemukan pengetahuan atau konsep yang berkaitan
dengan benda-benda yang ada di sekitarnya. Anak
berkesempatan mengenal sifat-sifat benda, mengamati,
menyentuh,  memegang, merasakan teksturnya, juga
menemukan - pengalaman-pengalaman  konkret  tentang
kejadian dan hubungan sebab-akibat melalui interaksi dengan
bahan-bahan dan alat-alat.”” Sentra bahan alam merupakan
pusat pembelajaran dari sentra yang lain karena sentra bahan
alam menggunakan panca indra secara langsung, melatih
motorik, kognitif, sosial, dan emosi sehingga proses
pembelajaran lebih efektif. Sentra bahan alam ini
memfasilitasi anak untuk mengembangkan dan memperluas
pengalaman bermain sensori motor dengan memberikan

"® Nadia Fauziah, “Penggunaan Bahan Alam Untuk Meningkatkan Kreativitas

Anak,” llmiah 8 (2013): 25.

7 Kartika Ayu Ningsih, Iis Prasetyo, and Dwi Fitria Hasanah, “Pendidikan

Karakter Anak Usia Dini Melalui Sentra Bahan Alam,” Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 3 (2021): 1093-1104,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6il.1172.
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banyak kesempatan pada anak untuk mengeksplorasi bahan-
bahan alami dalam mengembangkan kematangan motorik
halus yang diperlukan dalam proses kesiapan menulis,
keterampilan berolahtangan, dan menstimulasi sistem kerja
otak anak. Menurut (Iswantiningtyas, 2019) Sentra bahan
alam memberikan kesempatan untuk membangun kemampuan
dengan berbagai macam bahan atau dengan bahan-bahan yang
berbeda. Selain itu juga memberikan kesempatan anak
mendapatkan pengalaman sensori-motor yang kaya dan
mampu membangun kontrol diri.

Sentra bahan alam kental dengan pengetahuan sains,
matematika, dan seni.Sentra bahan alam diisi dengan berbagai
bahan alam yang berasal dari alam. Anak memiliki
kesempatan menggunakan bahan main dengan berbagai cara
sesuai pikiran dan gagasan masing-masing dengan hasil yang
berbeda. Gunakan bahan dan alat yang ada di sekitar.
Perhatikan keamananya. Bahan dan alat yang digunakan harus
bebas dari bahan beracun atau binatang kecil yang
membahayakan. Sentra bahan alam merupakan salah satu
sentra yang dapat digunakan anak sebagai tempat untuk
berinteraksi sehingga anak dapat membangun pengetahuannya
sendiri. Penerapan kegiatan di sentra bahan alam sangat
beragam sesuai dengan pemilihan dan kebijaksanaan ditiap-
tiap sekolah. Pada umumnya berbagai kegiatan dan media
yang berkaitan dengan bahan alam serta bahan yang sering
ditemui dalam kegiatan sehari-hari. Pada beberapa buku
sentra bahan alam lebih dikenal dengan sentra air dan pasir,
atau area pembangunan zat cair. Di beberapa sekolah sentra-
sentra tersebut lebih dikenal dengan nama sentra bahan
alam.”® Menurut Wolfgang, menjelaskan suatu tahapan yang
berkesinambungan dari bahan yang paling cair atau messy
seperti air, ke yang paling terstruktur seperti Puzzle, cat,

8 Nurul Farihah and Putri Ismawati, “Penerapan Pembelajaran Sentra Bahan
Alam/Sains Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak Kelompok B Di RA Salafiyah
Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto,” Al-Hikmah : Indonesian Journal of Early
Childhood Islamic Education 2, no. Vol 2 No 1 (2018): ljecie (2018): 97-98.
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krayon, playdough, air, pasir dianggap sebagai bahan main
pembangunan sifat cair atau bahan alam. Berdasarkan
pengertian sentra yang telah dikemukakan sebelumnya maka
dapat dideskripsikan bahwa sentra bahan alam merupakan
lingkungan belajar berupa area yang dirancang agar bahan
ajarnya, yaitu berbagai kegiatan yang menggunakan media
yang berasal dari lingkungan sekitar sesuai dengan tingkat
perkembangan anak dan dapat merangsang proses
pembelajaran menjadi aktif, interaktif dan sesuai dengan
minat anak. Materi yang diberikan dibuat sedemikian rupa
sehingga berkaitan dengan tema yang telah disepakati sekolah
berdasarkan kurikulum yang berlaku™.

Menurut Mutiah sentra bahan alam yaitu bahan-
bahan yang diperlukan seperti bahan-bahan yang diperlukan
dalam sentra ini adalah daun, ranting, kayu, pasir, air, batu,
dan biji-bijian. Sentra ini memfasilitasi anak untuk
mengembangkan dan memperluas pengalaman bermain
sensorimotor dengan memberikan banyak kesempatan pada
anak untuk mengeksplorasi bahan-bahan alami dalam
mengembangkan kematangan motorik halus yang diperlukan
dalam proses kesiapan menulis, keterampilan berolahtangan,
dan menstimulasi sistem kerja otak anak.®

Sentra Bahan Alam memang disediakan untuk
memfasilitasi dorongan ingin tahu (curiosity) anak pada
benda-benda. Anak usia dini sejak masa paling awal
kehidupannya adalah peneliti. Meskipun ia bayi yang baru
berusia seminggu, ajaklah berbicara dengan nada suara yang
nyaman dan menyenangkan. Terangkan banyak informasi
tentang apa yang dia pegang. Seiring dengan proses
penyempurnaan fungsi-fungsi panca indera, bagian-bagian

 Ahmad Susanto Sri Asih, “Peningkatan Kecerdasan Naturalis Pada Anak
Usia 5-6 Tahun Melalui Model Pembelajaran Di Sentra Bahan Alam,” Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2017): 33-38,
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/YaaBunayya/article/view/1721.

8 Ni Md. Ari Wulandari, Md. Putra, “Penerapan Metode Demonstrasi
Berbantuan Media Daun.”



51

tubuh dan organ-organ tubuhnya, kemampuan anak untuk
menyerap informasi dan belajar itu terus meningkat
kualitasnya. Modal naluri untuk meneliti dan belajar itu oleh
pemikir Swiss, Jean Piaget, dinamakan schema, yang
meningkat melalui proses asimilasi dan adaptasi. Anak usia
dini selalu ingin tahu, terus meneliti dan membutuhkan
pengalaman-pengalaman konkret.

Pembelajaran sentra bahan alam dalam penerapannya
memiliki tujuan untuk memberikan pengalaman pada anak
agar bisa bereksplorasi dengan berbagai materi. Dalam
pembelajaran sentra bahan alam anak bermain sambil belajar
agar dapat menunjukkan  kemampuan,  mengenali,
membandingkan, menghubungkan, dan  membedakan.
Bereksplorasi dan bereksperimen bisa membantu anak
memiliki ide dan kepekaan terhadap pengetahuan dari alam
sekitarnya, diharapakn sehingga tumbuh motivasi dan
kepercayaan diri dalam belajar. Model pembelajaran sentra
bahan alam diisi berbagai bahan bermain yang berasal dari
alam, anak memiliki kesempatan mengunakan bahan bermain
dengan berbagai cara sesuai pikiran dan gagasan masing-
masing dengan hasil yang berbeda, dengan memanfaatkan
bahan dan alat yang ada disekitarnya. Muntomimah
berpendapat model pembelajaran sentra bahan alam dapat
memberikan kesempatan pada anak untuk mempelajari
lingkungannya dan belajar mandiri. Anak belajar menuangkan
kemampuannya sendiri sesuai minatnya yang membuat anak
dapat menemukan hal-hal baru yang selama ini mereka ingin
ketahui. Anak akan terlibat aktif dalam pembelajaran bukan
hanya transfer pengetahuan oleh guru ke perserta didik tetapi
lebih bersifat kreatif dan berkreasi melalui berbagali
aktivitasnya, serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih
luas dan lengkap. Sentra bahan alam dapat membantu
pembentukan karakter anak, karena anak dibiasakan
melakukan proses kegiatannya sendiri dalam mencari
pengetahuan, mengembangkan dan menemukan ide dengan
cara mengkomunikasikan kegiatannya dengan teman atau
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pendidiknya, hal ini secara tidak langsung membangun
kepribadian anak lebih cermat, mandiri dan kritis. Kegitan
yang dilakukan dan dilaksanakan pada sentra bahan alam
menggunakan pembelajaran model BCCT atau model
pembelajaran sentra dan lingkaran dimana anak anak-anak
duduk melingkar bersama guru.

5. Model Pembelajaran BCCT (Beyond Centers And Circle
Time)

BCCT atau Beyond Centre and Circle Time
merupakan pendekatan pembelajaran melalui sentra dan
lingkaran. BCCT ini diadopsi dari Creative for Chilhood
Research and Training (CCCRT) yang telah dipraktekkan 33
tahun lalu di Florida, Amerika Serikat. BCCT ini
dimaksudkan untuk memperbaiki praktek penyelenggaraan
PAUD vyang salah kaprah sekaligus fungsi dan tugas guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.  Subyek
pembelajaran BCCT adalah anak sehingga anak dapat
mengembangkan kemampuan sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.  Semua  pembelajaran  dilakukan ~ sambil
bermain.Menurut Herawati, BCCT memfokuskan kegiatan
anak pada sentra-sentra dan  dikondisikan  untuk
mengembangkan atau membangun domain perkembangan
anak seperti afektif, kognitif, psikomotor, bahasa dan
keterampilan sosial.®*

Model pembelajaran diartikan sebagai  desain
pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran  itu  sendiri. peran  strategis dalam
mengoptimalkan keberhasilan proses belajar mengajar.
Karena, model pembelajaran lebih menitik beratkan pada
kebutuhan anak. Model pembelajaran yang sesuai pada anak
usia dini adalah yang berpusat pada anak (student center).
Model pembelajaran yang digunakan pada pendidikan anak

8 Ida Rindaningsih, “Pengembangan Model Manajemen Strategik Berbasis
(beyond Center and Circle Time) BCCT Pada PAUD,” Pedagogia: Jurnal
Pendidikan 1, no. 2 (2012): 213-23, https://doi.org/10.21070/pedagogia.v1i2.42.
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usia dini dapat disesuikan dengan kondisi dan situasi dari
lembaga tersebut. Kondisi dan situasi ini dipengaruhi oleh
letak geografis, dan keberagaman budaya yang ada di
Indonesia. Untuk meefisienskan pembelajaran maka salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapakan di Pendidikan
anak usia dini yaitu model pembelajaran BCCT (Beyond
Centers And Circle Time) atau model pembelajaran sentra dan
lingkaran. Pembelajaran dengan menggunakan model sentra
adalah pendekatan pembelajaran yang mana dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan “lingkaran” (cricle times)
dan sentra bermain. Lingkaran adalah sebuah tempat dimana
anak-anak duduk melingkar Bersama guru. Saat berada di
dalam lingkaran ini focus utama adalah guru yang mana guru
akan memulai dan mengakhiri bermain.®

Harsono (2008) menjelaskan Pembelajaran Beyond
Center And Circle Time (BCCT) adalah suatu metode atau
pendekatan dalam penyelenggaraan pendidikan anak
usiadini yang bertujuan untuk merangsang seluruh aspek
kecerdasan anak (kecerdasan jamak) melalui kegiatan bermain
terarah.lswantiningtyas & Wulansari (2019) juga menjelaskan
pembelajaran Beyond Center And Circle Time (BCCT)
adalah untuk memfasilitas ianak agar memiliki kesempatan
bermain yang cukup, pendidikan anak usai dini salah satunya
menggunakan metode sentra danlingkaran.®® pendapat yang
dikemukakan oleh Latif et al bahwa BCCT dapat membangun
kecerdasan menggunakan seluruh bagian tubuh termasuk
aktifitas-aktifitas yang menggunakan otot-otot halus (motorik
halus).®*

82 Ratna Nila Puspitasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Sentra Bahan Alam
Terhada&) Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini” 8, no. 1 (2022): 40-46.

® Hesti, “Pengembangan Metode Pembelajaran Beyond Center And Circle
Time ( BCCT ) Terhadap Perkembangan Motorik Anak Usia Dini” 1, no. 2 (2021):
223-29.

8 Nor Afifah and Niswatul Imsiyah, “Hubungan Antara Beyond Centers And
Circle Time Dengan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Di Kelompok
Bermain Ad - Dhuha Kabupaten Jember The Relationship Between Beyond Centers
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6. Langkah —langkah dalam penggunaan Sentra bahan Alam

Menurut Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang (Sujiono,
2010) langkah-langkah kegiatan disentra bahan alam, sebagai

berikut :

1. Guru menyiapkan alat atau bahan yang akan dimainkan.

2. Anak-anak dikumpulkan dan guru menerangkan alat atau
bahan yang akan digunakan serta aturan bermain di
sentra.

3. Guru memeriksa kehadiran anak dan memberi tahu nama
kelompok mereka.

4. Guru bersama-sama anak menghitung jumlah murid yang
hadir.

5. Guru memberitahukan alat-alat yang dipergunakan.

6. Guru memberitahu aturan-aturan di sentra

7. Guru mempersilakan anak untuk bermain.

8. Anak memilih alat/bahan sesuai dengan keinginan mereka
(anak diberi kesempatan untuk memilih).

9. Guru mengawasi anak-anak yang sedang melakukan
kegiatan dan mendatangi setiap kelompok serta
mengadakan komunikasi jika diperlukan.

10. Anak selesai membuat sesuatu, hasilnya ditunjukkan
kepada guru, guru dengan penuh perhatian dan memuiji
hasil karya anak.

11. Kadang-kadang guru melihat dengan kegiatan anak.
Contoh: anak-anak sedang menyikat lantai, guru
menuangkan airnya dari atas, dan guru mengisi lagi
tempat air yang kosong.

12. Guru siap membantu anak jika diperlukan.

And Cirle Time Learning With Development Of Soft Motoric Early Childhoo” 2, no.
1(2018): 11-13.
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13. Guru menulis nama dan tanggal pada hasil karya anak
(hasil melukis dengan cat, menggambar) serta langsung
memasang hasil karya pada tempat yang telah disediakan.

14. Selesai kegiatan guru bersama-sama anak membereskan
alat permainan. %

Dalam menciptakan kegiatan di sentra bahan alam yang
bermakna bagi anak.Terdapat beberapa hal yang dapat
dilakukan oleh pendidik untuk membantun anak mencapai
tingkat penguasaan yang lebih tinggi, Adapun langkah-
langkah penggunaan sentra bahan alam

1. Pijakan Lingkungan

Pijakan Lingkungan Main atau juga disebut penataan
lingkungan bermain, dalam hal ini guru menempatkan alat dan
bahan bermain yang akan di gunakan yang mencerminkan
rencana pembelajaran yang telah dibuat sehingga tujuan anak
selama bermain dengan alat tersebut dapat dicapai.

2. Pijakan Sebelum Main

Guru dan anak duduk melingkar, guru memberi salam pada
anak—anak, menanyakan kabar, dan dilanjutkan dengan
kegiatan :

a. Meminta anak untuk memperhatikan siapa teman mereka
yang tidak hadir.

b. Berdo’a bersama, anak secara bergilir memimpin doa.
c. Menyampaikan tema, dikaitkan dengan kehidupan anak.

d. Membacakan buku yang terkait dengan tema, setelah
selesai, guru menanyakan kembali isi cerita.

e. Mengaitkan isi cerita dengan kegiatan bermain yang akan
dilakukan.

8 Ningsih, Prasetyo, and Hasanah, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
Melalui Sentra Bahan Alam.”
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3.

Mengenalkan semua tempat dan alat main yang sudah
disiapkan.

Memberi pijakan sesuai dengan rencana pembelajaran dan
kemampuan yang diharapkan muncul pada anak.

Menyampaikan aturan bermain (digali dari anak) memilih
tema, memilih alat, cara menggunakan alat-alat, kapan
memulai dan mengakhiri bermain, serta merapikan
kembali alat yang sudah dimainkan.

Mengatur tema lain dengan memberi kesempatan kepada
anak untuk memilih teman mainnya.

Setelah semua anak siap, guru mempersilahkan anak
untuk mulai bermain.

Pijakan Saat Main

Selama kegiatan bermain, guru melakukan hal-hal berikut:

a.

Mengamati dan memastikan semua anak melakukan
kegiatan bermain.

Member contoh cara bermain pada anak yang belum bisa
menggunakan alat.

Memberi dukungan berupa pernyataan positif tentang
pekerjaan yang dilakukan.

Memancing dengan  pertanyaan terbuka  untuk
memperluas cara bermain anak, pertanyaan terbuka
artinya pertanyaan yang tidak cukup dengan dijawab satu
saja, tetapi banyak kemungkinan jawaban yang diberikan.

Memberikan bantuan pada anak yang membutuhkan.

Mendorong anak untuk mencoba dengan cara lain
sehingga mereka memiliki berbagi pengalaman bermain.

Mencatat yang dilakukan anak (jenis bermain, tahap
perkembangan, tahap sosial).

Mengumpulkan hasil kerja anak.
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i. Menjelang waktu habis, guru memberi tahu anak-anak
untk bersiap-siap menyelesaikan kegiatan bermainnya.

4. Pijakan Setelah Main

Ketika waktu bermain selesai, guru memberitahukan saatnya
memberikan alat dan bahan yang sudah digunakan dengan
melibatkan seluruh anak. Kegiatan yang dilakukan:

a. Membaca doa sesudah bermain dan belajar
b. Recalling

c. Menggunakan waktu untuk membereskan sebagai
pengalaman belajar positif melalui pengelompokkan urutan
dan penataan lingkungan main secara tepat .

D. Sentra bahan alam dapat menngembangkan motorik
halus AUD

Pendidikan pada masa usia dini merupakan wahana
pendidikan yang sangat fundamental dalam memberikan
kerangka dasarnya terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar
pengetahuan, sikap dan beragam keterampilan bagi anak.
Keberhasilan proses pendidikan pada masa usia dini akan
menjadi dasar yang kokoh untuk mengikuti proses pendidikan
selanjutnya. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu
kebijakan strategis dalam pembangunan sumber daya
manusia mengingat bahwa usia dini merupakan masa
keemasan (the golden age) namun sekaligus sebagai periode
yang sangat kritis dalam tahap perkembangan manusia.?’
Pendidikan Anak Usia Dini atau disingkat PAUD adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai

% Farihah and Ismawati, “Penerapan Pembelajaran Sentra Bahan Alam/Sains
Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak Kelompok B Di RA Salafiyah Syafi’iyah
Klinterejo Sooko Mojokerto.”

%7 Siti Misra Susantidan Henny, “Konsep Dasar Paud Untuk Orang Tua Dan
Guru Di Tk,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Membangun Negeri 4, no. 2
(2020): 239-45.
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dengan usia enam tahun, yang dilakukan dengan memberi
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”® Rudolf
Steiner (dalam Anita, 2011 : 7) mengatakan bahwa “Anak
perlu banyak berhubungan dengan lingkungan dan
mengeksplorasi  lingkungan untuk  memperoleh  suatu
pemahaman. Pembelajaran perlu  dilakukan  dengan
menggunakan media yang berkaitan dengan lingkungan”

Salah satu aktivitas yang di asumsikan mampu
mengembangkan motorik halus pada anak usia dini adalah
kegiatan sentra bahan alam. Sentra bahan alam memiliki
banyak manfaat bagi pencapaian perkembangan motorik
halus anak, sehingga kegiatan sentra bahan alam dijadikan
alternatif untuk mengembangan motirk halus anak usia dini.
Sentra bahan alam adalah tempat bermain sambil belajar
untuk mengembangkan pengalaman sensor motorik dalam
rangka menguatkan tiga jari untuk persiapan menulis
sekaligus pengenalan sains untuk anak. Dengan demikian
belajar dan bermain dari lingkungan sekitar memungkinkan
anak untuk terlibat dalam lingkungannya, melalui konflik
internal maupun eksternal sehingga anak belajar melalui
berbagai pengalaman dengan objek, orang, kegiatan yang ada
di sekitarnya. Pembelajaran yang dialami anak akan menjadi
lebih  menarik, menyenangkan, bermakna dan tidak
membosankan, dengan pemanfaatan sumber belajar dari alam
yang mudah dan murah, sehingga sumber belajar tidak harus
sengaja dirancang dengan mengeluarkan biaya yang mabhal,
untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia
dini. Menurut Merryana dan Bambang, Motorik halus adalah
gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian
anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan

% Sri Siswanto ,Igrea dan Lestari, “Panduan Bagi Guru Dan Orang Tua
Pembelajaran Atraktif Dari 100 Permainan Kreatif Untuk PAUD,” 2012.
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untuk belajar dan berlatih.** Motorik halus adalah gerakan
yang hanya melibatkan bagian-bagiat tubuh tertentu saja dan
dilakukan otot-otot kecil, karna itu tidak begitu memerlukan
tenaga. Gerakan halus ini memerlukan koordinasi yang
cermat, salah satunya membuat prakarya seperti: menempel,
menggunting, meremas dan meronce. Jodene Lynn(2011 : 4)
memaparkan bahwa, “Fine motor skills refers to the student's
ability to use his or her hand to operate tools accurately”.
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa, keterampilan motorik
halus mengacu pada kemampuan siswa untuk menggunakan
tangannya untuk mengoperasikan peralatan secara akurat”.

8 | ukmanulhakim; Ali Lukmanulhakim Muhamad; Hasanah, Nurul,
“Pengaruh Penggunaan Media Bahan Alam Lokal Terhadap Perkembangan Motorik
Halus Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa, no.
Vol 8, No 11 (2019): Nopember 2019 (2019): 1-8,
http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/37696.
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